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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Penalaran Adaptif ditinjau

dari Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika pada Materi Aritmatika Sosial di SMP

Negeri 2 Sulang tahun pelajaran 2022/2023

Nama : Wildah Athiyyatul Maula

NIM : 1908056126

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya

kemampuan penalaran adaptif dan pemahaman konsep

matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi

kemampuan penalaran adaptif adalah kemampuan

pemahaman konsep. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan

penalaran adaptif siswa ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep matematika pada soal aritmatika sosial

pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sulang yang

dilaksanakan pada semester genap. Subjek penelitian ini

adalah siswa kelas VII E yang berjumlah 30 orang untuk

dilihat kemampuan pemahaman konsep matematika dan

selanjutnya dipilih 6 orang secara purposive sampling

selanjutnya diberikan tes kemampuan penalaran adaptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan

kemampuan pemahaman konsep matematika yang tinggi

mampu mencapai pada sebagian besar indikator. Sedangkan
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siswa dengan kemampuan pemahaman konsep sedang hanya

mampu mencapai pada tahap kurang mampu untuk 4

indikator. Untuk siswa dengan kemampuan pemahaman

konsep rendah tidak ada satupun indikator yang dicapai.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa

yang mampu mencapai sebagian besar indikator kemampuan

penalaran adaptif berada pada level kemampuan pemahaman

konsep tinggi.

Kata Kunci : Pemahaman konsep Matematika, Penalaran

Adaptif, Aritmatika Sosial
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah aspek krusial dalam upaya

kenaikan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun

2003 tentang SISDIKNAS pada BAB II pasal 3 dikatakan

bahwa tujuan pendidikan adalah untuk memajukan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab. Maka dari itu, pendidikan

mempunyai kewajiban dalam hal memajukan dan

mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kemampuan penalaran menjadi salah satu hal yang

dibutuhkan pada pembelajaran matematika dalam proses

pemecahan masalah (Permana et al., 2020). Pola pikir

yang dikembangkan dalam pembelajaran matematika

sangat membutuhkan dan melibatkan pemikiran kritis,

sistematis, logis, dan kreatif oleh karena itu dibutuhkan

Kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika
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(Minarni, 2010). Maka dari itu penalaran tidak dapat

dipisahkan dalam hal penyelesaian masalah matematika.

Beberapa jenis penalaran yang berkaitan dengan

penyelesaian permasalahan matematika yaitu, penalaran

induktif dan penalaran deduktif. Penalaran yang dimana

penarikan kesimpulan yang memiliki sifat umum

dilakukan atas dasar data dan informasi yang bersifat

khusu dimaknai sebagai penalaran induktif (Haryono &

Tanujaya, 2018). Sedangkan penalaran deduktif

merupakan suatu penalaran yang ada atas dasar asumsi,

yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh

sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya(Arigiyati

et al., 2017) . National Council 0f Teachers 0f Mathematics

(NCTM, 2000) mengenalkan sebuah penalaran yang

penelitiannya mencakup kemampuan induksi dan

deduksi, dan selanjutnya diperkenalkan dengan istilah

penalaran adaptif. Menurut Kilpatrick & Findell ( dalam

Permana et al., 2020) Penalaran adaptif (adaptive

reasoning) adalah kapasitas untuk berpikir secara logis

mengenai relasi antar konsep dan situasi (logical

thought), kemampuan untuk berpikir reflektif

(reflection), kemampuan untuk menjelaskan

(explanation), dan kemampuan untuk memberikan

pembenaran (justification). Penalaran Adaptif merupakan

kemampuan yang menghubungkan konsep dan situasi
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melalui penalaran induktif intuitif dan deduktif

intuitif(Nopitasari, 2016).

Jenis penalaran yang digunakan dalam penelitian

ini adalah penalaran adaptif. National Research Council

(NRC) menyatakan bahwa seorang siswa mempunyai

penalaran adaptif yang baik, maka siswa akan lebih

mudah belajar matematika terutama dalam memecahkan

masalah matematika (Saniyyah & Triyana, 2020).

Penalaran adaptif dalam pembelajaran abad ke-21

menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh

siswa. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(Permendikbud) Nomor 21 tahun 2016 menjelaskan

bahwa terdapat beberapa kompetensi yang harus

dimiliki siswa. Satu di antara kompetensi tersebut adalah

keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori (Kemendikbud,

2016). Atas dasar tersebut panalaran adaptif menjadi

salah satu kebtuhan kemampuan yang harus dimiliki oleh

siswa.

Dalam penyelesaian permasalahan matematika

penalaran adaptif tidak terpisah dari kompetensi lainnya

dalam pembelajaran matematika, termasuk kemampuan
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pemahaman konsep matematis (Indriani et al., n.d.).

Dalam pembelajaran matematika seorang siswa harus

memahami konsep matematika terlebih dahulu supaya

dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu

mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam dunia

nyata (Yanala et al., 2021). Pemahaman merupakan suatu

proses yang terdiri dari kemampuan untuk menjelaskan

dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan

gambaran, contoh, dan menerangkan yang lebih luas dan

memadai serta dapat memberikan uraian dan penjelasan

yang lebih kreatif (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Pemahaman konsep merupakan penguasaan sejumlah

materi pembelajaran, dimana siswa tidak hanya sekedar

mengenal dan mengetahui, namun mampu

mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang

lebih mudah dimengerti serta mampu

mengaplikasikannya (Fajar et al., 2019).

Matematika merupakan mata pelajaran yang

diberikan kepada siswa di setiap tingkatan satuan

pendidikan. Dalam SK kepala BSKAP (Badan Standar

Kurikulum dan Asesmen Pendidikan) No 8 tahun 2022

tujuan pembelajaran matematika pada Kurikulum

Merdeka, memiliki 6 point untuk membekali peserta

didik agar dapat (1) memiliki pemahaman matematis (2)

menggunakan penalaran dan pembuktian matematis (3)
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Pemecahan masalah matematis (4) Komunikasi dan

representasi matematis (5) koneksi matematis (6)

disposisi matematis. Kilpatrick (2001) dalam bukunya

yang berjudul Adding It Up mengungkapkan bahwa

kemahiran matematika yang dapat dicapai oleh siswa ada

5 point yaitu (1) Conceptual Understanding (pemahaman

konsep), (2) Prosedural fluency (3) Strategic competence

(4) Adaptive reasoning (5) Productive disposition. Kedua

sumber tersebut mengatakan bahwa kemampuan

penalaran adaptif dan kemampuan pemahaman konsep

merupakan komponen yang penting sehingga sangat

dibutuhkan dalam pembelajaran Matematika.

Perkembangan dalam bidang pendidikan terus

berjalan, namun masih banyak siswa yang gagal dalam

belajar matematika. Kegagalan siswa dimulai dari siswa

tidak mampu memahami pemahaman konsep

matematika dengan baik, sehingga mengakibatkan siswa

tidak dapat berpikir pada level yang lebih tinggi (Ardani

& Salsabila, 2020). Hal ini sesuai juga dengan kondisi

yang ditemukan ketika melakukan wawancara dengan

bapak Suwarlan salah satu guru SMP Negeri 2 Sulang

pada 3 februari 2023 bahwasannya ketika siswa dalam

proses pembelajaran langsung dijelaskan dan diajak

bernalar secara langsung, siswa mampu menjawab

pertanyaan guru namun ketika siswa diberi soal yang
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berbeda siswa masih belum mampu mengerjakannya.

Diduga hal ini disebabkan oleh kondisi bahwa

kemampuan dasar siswa belum kuat sehingga masih

kesulitan ketika dihadapkan soal yang berbeda.

Anak berusia lebih dari 11 tahun termasuk pada

tahap operasional formal, yang artinya pada tahap ini

anak sudah dapat berfikir abstrak dan logis (Indriani et

al., 2017.). Teori tersebut, menunjukkan bahwa siswa

SMP seharusnya telah memasuki tahap operasional

formal atau anak harus sudah bisa berfikir abstrak dan

logis, namun fakta di lapangan masih dapat ditemui siswa

SMP yang kesulitan dalam penyelesaian masalah. Hal

tersebut juga disampaikan oleh bapak Suwarlan salah

satu guru SMP Negeri 2 sulang bahwasanya beberapa

siswa masih kesulitan dalam memahami soal matematika,

terutama pada soal soal yang memerlukan kemampuan

tingkat tinggi. Salah satu materi yang memerlukan

kemampuan tingkat tinggi ada pada materi aritmatika

social. Siswa dalam penyelesaian masalah pada materi

aritmatika sosial perlu memperhatikan hal hal yang

mendalam dan perlu penalaran yang baik. Materi

aritmatika sosial diajarkan pada siswa kelas VII .

Berdasarkan hasil laporan PISA tahun 2018 bahwa

kemampuan matematika indonesia mengalami

penurunan pada tahun 2015 memperoleh 386 poin
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sedangkan pada tahun 2018 memperoleh 379 poin. Juga

berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Tari indriani (2017) yang memaparkan bahwa

kemampuan penalaran adaptif siswa sebagian besar

masih dalam kategori rendah hingga sangat rendah,

karena terdapat 25 siswa (69,45%) hanya mampu

mencapai skor dengan rentangan 8-16 (dari skor

maksimum 26), sedangkan sembilan siswa (25%) berada

pada kategori sedang dengan rentangan skor 17-20, dan

hanya dua siswa (5,55%) berada pada kategori tinggi

dengan rentangan skor 21-22. Oleh karena itu peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Kemampuan Penalaran Adaptif ditinjau

dari Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

pada Materi Aritmatika Sosial di SMP Negeri 2 Sulang

Tahun Pelajaran 2022/2023” Dengan adanya

penelitian ini diharapkan mampu menganalisis

kemampuan penalaran adaptif siswa dan diharapkan

dapat untuk digunakan sebagai referensi guna dalam

strategi untuk meningkatkan kemampuan matematika

siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas Identifikasi

masalah yang relevan dengan dalam penelitian ini adalah:
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1. Sebagian besar siswa tidak menyadari bahwa

pentingnya kemampuan pemahaman konsep untuk

menunjang kemampuan matematis pada level lebih

tinggi.

2. Sebagian besar siswa kemampuan penalaran adaptif

masih pada level rendah.

3. Siswa di SMP Negeri 2 Sulang masih kesulitan dalam

memahami soal matematika, terutama pada soal soal

yang memerlukan kemampuan tingkat tinggi.

4. Menurunnya skor PISA pada tahun 2015.

C. Fokus Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas Fokus

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sulang menjadi subjek

untuk mengetahui kemampuan penalaran adaptif

matematika

2. Kemampuan penalaran adaptif siswa dianalisis

berdasarkan kemampuan pemahaman konsep

matematikanya.

D. RumusanMasalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan penalaran adaptif matematis

siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep

matematis rendah ?
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2. Bagaimana kemampuan penalaran adaptif matematis

siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep

matematis sedang ?

3. Bagaimana kemampuan penalaran adaptif matematis

siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep

matematis tinggi ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah yang dipaparkan

maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kemampuan penalaran adaptif matematis

siswa yang memiliki pemahaman matematis rendah.

2. Mengetahui kemampuan penalaran adaptif matematis

siswa yang memiliki pemahaman matematis Sedang.

3. Mengetahui kemampuan penalaran adaptif matematis

siswa yang memiliki pemahaman matematis tinggi.

F. Manfaat Penelitan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat

memberikan bahan referensi ilmu pengetahuan

khususnya pembelajaran matematika yaitu dalam

upaya meningkatkan kemampuan penalaran

adaptif matematis siswa.
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2. Manfaat Klasikal

a. Bagi peneliti

Penelitian ini diharap dapat dijadikan

sumber informasi dan bahan referensi

penelitian selanjutnya agar bisa

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran.

b. Bagi Guru

Mengetahui kemampuan, kesulitan,

kesalahan, serta mengetahui penyebabnya,

sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan

sebagai pertimbangan dalam proses

pembelajaran matematika. Sehingga

kemampuan pemahaman konsep dan

penalaran adaptif dapat dikembangkan di

dalam kelas.

c. Bagi Siswa

Siswa diberikan kesempatan ikut

berpartisipasi dan mengetahui kemampuan

pemahaman konsep matematis dan

kemampuan penalaran adaptif sehingga

siswa diharapkan dapat mengatasinya.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Kemampuan Penalaran

Penalaran adalah sebuah kegiatan atau

proses berpikir yang bertujuan menarik kesimpulan

atau membuat pernyataan baru yang berdasarkan

pada pernyataan sebelumnya serta kebenarannya

telah dibuktikan(Sumartini, 2015). Indikator-

penalaran yang harus dicapai siswa berdasarkan

Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004

menurut Wardhani (2008):

a. Kemampuan untuk membuat pernyataan

matematika secara lisan, tertulis, gambar dan

diagram,

b. Kemampuanmengajukan dugaan,

c. Kemampuan melakukan manipulasi matematika,

d. Kemampuan menyusun bukti, memberikan

alasan /bukti terhadap kebenaran solusi,

e. Kemamapuan menarik kesimpulan dari

pernyataan,

f. Memeriksa kesahihan suatu argument,

g. Menemukan pola atau sifat dari gejala

matematis untuk membuat

generalisasi(Arigiyati et al., 2017).
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Suharnan (dalam Arigiyati et al., 2017)

mengatakan bahwa penalaran secara umum dibagi

atas dua kelompok bagian. Pertama, penalaran

induktif, Penalaran induktif adalah penalaran yang

menghasilkan kesimpulan lebih luas daripada

premis- premisnya. Kedua, Penalaran Deduktif yang

merupakan penalaran yang menghasilkan

kesimpulan yang tidak lebih luas daripada premis-

premisnya.

Bernand (2015) berpendapat bahwa siswa

dalam hal mempelajari matematika perlu adanya

penalaran untuk menuangkan ide atau gagasannya

dalam memecahkan masalah, sehingga siswa mampu

memahami konsep matematika yang tepat.

Kemampuan yang merupakan satu kompetensi

paling utama dibutuhkan saat sekarang dan di masa

depan dalam pembelajaran matematika adalah

kemampuan bernalar. Dimana dalam matematika

siswa harus dapat memahami penalaran baik induktif,

deduktif maupun intuitif. Ketiga penalaran tersebut

terdapat di dalam penalaran adaptif (Nopitasari,

2016)

2. Penalaran Adaptif Matematis

Penalaran adaptif ialah kemampuan untuk

berpikir secara logis tentang relasi antara konsep
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dan prosedur yang dirampatkan dengan cara masuk

akal, sehingga dapat menunjukkan kemungkinan

dalam pemecahan masalah, selain itu dapat

memungkinkan adanya perbedaan pendapat yang

harus diselesaikan dengan cara yang beralasan (Reid,

2018). Penalaran adaptif menuntut siswa untuk

berpikir secara logis yaitu masuk akal dan

menggunakan penalarannya secara tepat guna

menyelesaikan suatu permasalahan yang didasarkan

pada fakta yang diketahui sebelumnya, dan benar-

benar memperhatikan prosedur penyelesaiannya

apakah memang sesuai dengan kaidah yang berlaku

Harel dalam (wasiran, 2019). Ostler dalam

(Syukriani et al., 2017) mendefinisikan penalaran

adaptif "as the capacity for logical thinking and the

ability to reason and justify why solutions are

Appropriate within the context of problems that are

large in scope". Artinya penalaran adaptif

merupakan berpikir logis dalam memberikan suatu

alasan dan menilai mengapa solusi tersebutlah yang

sesuai pada konteks masalah secara merata.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat

dikatakan bahwa kemampuan penalaran adaptif

matematis diartikan sebagai daya tampung untuk

berpikir secara logis dan kemampuan bernalar serta
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membenarkan solusi sesuai dengan konteks masalah

yang cukup luas cakupannya.

Wijayanti (dalam Saniyyah & Triyana,

2020)Penalaran adaptif merupakan kemampuan

berpikir logis untuk menarik kesimpulan dari suatu

masalah dengan indikator-indikator tertentu .

indicator yang dimaksut adalah sebagai berikut :

1. Menyusun dugaan (conjecture)

2. Merencanakan dan menyelesaikan masalah

matematika

3. Memberikan penjelasan terkait prosedur yang

digunakan

4. Menilai kebenaran jawaban dari suatu

permasalahan

5. Memberikan jawaban dengan penarikan

kesimpulan

Indikator penalaran adaptif menurut

Kilpatrick., Swaffor, & Findell dalam penelitian yang

dilakukan olehWasiran & Andinasari ( 2019) adalah:

1. Mengajukan konjektur (dugaan),

2. Melakukan manipulasi matematik,

3. Menemukan pola dari suatu gejala matematis,

4. Membuat kesimpulan dari suatu pernyataan

secara logis dan memeriksa kebenaran suatu
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argumen memberikan alasan atau bukti terhadap

kebenaran solusi

Indikator penalaran adaptif yang

dikemukakan oleh widjayanti dalam penelitian

Permana (2020) sebagai berikut :

1. Menyusun dugaan (conjecture)

2. Mampu memberikan alasan atau bukti terhadap

kebenaran

3. Mampu menarik sebuah kesimpulan dari sebuah

pernyataan

4. Mampumemeriksa kesahihan suatu argument

5. Mampu menemukan pola dari suatu gejala

matematis.

Indikator penalaran adaptif yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang

dikemukakan oleh widjayanti dalam penelitian

permana.

3. Pemahaman KonsepMatematis

Salah satu komponen kognitif yang harus

diperhatikan dalam pembelajaran adalah

Pemahaman konsep. Dalam pembelajaran

matematika, pemahaman konsep yang matang akan

membantu siswa untuk memecahkan suatu masalah

dan mampu mengaplikasikan pembelajaran pada

dunia nyata (Komariyah et al., 2018). Menurut
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Kholidah & Sujadi ( 2018) pemahaman konsep adalah

pengetahuan yang dimiliki seseorang secara luas

terhadap suatu informasi dari suatu kejadian. Sejalan

dengan pendapat Fajar (2019) Pemahaman konsep

adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran,

dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal dan

mengetahui, namun mampumengungkapkan kembali

konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti

serta mampumengaplikasikannya(Fajar et al., 2019) .

Pendapat lain tentang pemahaman konsep matematis

juga dikemukakan oleh Pratiwi (2016), yaitu

kemampuan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran

matematika meliputi menemukan suatu informasi

yang diperoleh, kemudian menafsirkan dan

menjelaskan menggunakan bahasanya sendiri bukan

hanya sekedar menghafalkan serta menarik

kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Pemahaman Konsep Matematika merupakan

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam proses

pembelajaran matematika untuk menemukan suatu

informasi , kemudian menafsirkannya menggunakan

Bahasa sendiri artinya siswa tidak hanya menghafal

serta menarik kesimpulan.
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Indikator pemahaman konsep menurut KTSP

(kurikulum tingkat satuan pendidikan) tahun 2006

sebagai berikut (Komariyah et al., 2018):

1. Menyatakan ulang sebuah konsep.

2. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat

tertentu (sesuai dengan konsepnya).

3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis.

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup

suatu konsep.

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu.

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma

pemecahan

Menurut Ardani & Salsabila (2020)

kemampuan pemahaman konsep dapat diukur

melalui indikator sebagai berikut :

1. Mengklasifikasikan objek berdasarkan

terpenuhinya syarat-syarat yang membentuk

konsep;

2. Memilih contoh dan bukan contoh dari konsep

yang telah dipelajari;

3. Menggunakan prosedur dan operasi algoritma

tertentu dalammemecahkan masalah;
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4. Menerapkan konsep dalam pemecahanmasalah;

5. Menghubungkan berbagai konsep; dan

6. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis.

Indikator pemahaman konsep matematis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah indicator yang

dikemukakan oleh Ardani.

4. Korelasi Kemampuan Penalaran Adaptif dengan

Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman konsep sangat berkaitan dengan

penalaran matematika siswa. Dalam proses penalaran

siswa diharapkan mampu menghubungkan dan

memahami dua konsep atau lebih, sedangkan kemampuan

penalaran matematis berkorelasi dengan cara penalaran

pada permasalahan tertentu. Kemampuan penalaran

matematis sangat dibutuhkan karena mempunyai peran

penting untuk menyelesaikan permasalahan dalam

matematika ataupun dalam kehidupan nyata (Wahyuni &

Kharimah, 2017). Salah satu kemampuan yang wajib

dimiliki oleh seorang siswa yang dapat dibangun dalam

proses pembelajaran matematika adalah kemapuan

penalaran matematis (Saputri et al., 2017)

Menurut pusat penilaian pendidikan nasional,

proses berfikir dikategorikan menjadi 3 level dalam

hal ini penilaian aspek kognitif penalaran masuk
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kedalam Level 3 atau sering dikatakan HOTS (Higher

Order Thingking Skill). Sedangkan untuk penilaian

aspek kognitif pemahaman konsep termasuk kedalam

level 1 atau sering dikatakan level LOTS (Lower Order

Thingking Skill). Kemampuan berfikir tingkat tinggi

sangat penting dalam mengembangkan dan

mendukung ide-ide baru serta meningkatkan cara

hidup. Namun kemampuan berfikir tingkat rendah

atau sering disebut LOTS juga tak kalah penting dalam

memberikan kebenaran dan struktur dasar yang

mendukung implementasi HOTS (Kamarulzaman et al.,

2017). LOTS menjadi yang paling mendasar yang

dianggap penting dalam memberikan pedoman

pendekatan dan aplikasi. Kemampuan LOTS

merupakan kemampuan dasar yang dapat membantu

siswa untuk menjadi landasan mencapai keberhasilan

siswa dalammencapai kemampuan HOTS.
Tabel 2.1 Analisis Korelasi Indikator Kemampuan

Pemahaman Konsep dan Penalaran Adaptif

Indikator

Kemampuan

Penalaran

Adaptif

Indikator

Pemahaman

Konsep Matematis

Analisis Korelasi

Indikator Kemampuan

Pemahaman Konsep

dan Penalaran Adaptif

Peserta didik

mampu dalam

mengajukan

-Menghubungkan

berbagai konsep

Peserta didik mampu

mengajukan dugaan

jawaban melalui



20

dugaan

jawaban

(conjektr)

hubungan antar konsep

Peserta didik

mampu

menemukan

pola dari suatu

masalah

matematika

-Menyajikan konsep

dalam berbagai

bentuk representasi

matematis

-Menggunakan

prosedur dan

operasi algoritma

tertentu dalam

memecahkan

masalah

-Peserta didik mampu

menemukan pola dari

suatu masalah

matematika dengan

menyatakan dalam

bentuk representasi

matematis

-Peserta didik mampu

menemukan pola dari

suatu masalah

matematikamenggunakan

prosedur dan operasi

alogaritma tertentu

dalam memecahkan

masalah

Peserta didik

mampu

memberikan

alasan

mengenai

jawaban yang

diberikan

Mengklasifikasikan

objek berdasarkan

terpenuhinya

syarat-syarat yang

membentuk konsep

Peserta didik mampu

memberikan alasan

mengenai jawabam yang

diberikan melalui syarat

syarat konsep

Peserta didik

mampu

menarik

kesimpulan

dari

Memilih contoh dan

bukan contoh dari

konsep yang telah

dipelajari

Peserta didik dapat

menarik kesimpulan

untuk memilih contoh

dan bukan contoh dari

pernyataan yang
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pernyataan diberikan.

Peserta didik

mampu

memeriksa

kesahihan

dalam suatu

argumen.

Menerapkan konsep

dalam pemecahan

masalah

Peserta didik mampu

memeriksa kesahihan

argumen melalui

penerapan konsep dalam

pemecahan masalah.

5. Aritmatika Sosial

Materi pembelajaran yang akan digunakan

untuk penelitian ini merupakan materi Aritmatika

Sosial. Aritmatika Sosial adalah materi yang terdapat

pada pembelajaran matematika kelas VII SMP/MTs.

Pokok pembahasan pada materi Aritmatika Sosial

yaitu, operasi dasar suatu bilangan yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan jual

beli atau pedagangan. Kompetensi Dasar materi

aritmatika sosial :
Tabel 2.2 Kompetensi Dasar Aritmatika Sosial

3.9 Mengenal dan

menganalis berbagai

situasi terkait aritmatika

sosial (penjualan,

pembelian, potongan,

keuntungan, kerugian,

bunga tunggal,

persentase, bruto, netto,

3.9.1 Menjelaskan

harga penjualan

dan pembelian

3.9.2 Menjelaskan

keuntungan dan

kerugian

3.9.3 Menentukan

bunga tunggal
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tara) 3.9.4 Mengidentifikasi

Bruto netto, dan

Tara

3.9.5 Menghitung

diskon

3.9.6 Menghitung pajak

4.9 Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan

aritmatika social

(penjualan, pembelian,

potongan, keuntungan,

kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, netto,

tara)

4.9.1 menyelesaikan

permasalahan

yang berkaitan

dengan harga

penjualan,

pembelian,

keuntungan, dan

kerugian

4.9.2 membuat proyek

dalam merancang

jenis usaha rumah

tangga dengan

modal kecil

Yang merupakan ciri-ciri dari Aritmatika Sosial

adalah:

a) Materi aritmatika Sosial akan berkaitan dengan

aktivitas kehidupan yang kita jalani, contohnya,

transaksi jual beli dan kegiatan perekonomian.
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b) Materi ini membahas tentang harga keseluruhan,

harga masing-masing barang, harga pembelian,

harga penjualan, untung, rugi, diskon, bruto,

tara serta netto.

Perhitungan pada materi ini menggunakan

operasi hitung, pecahan dan konsep aljabar. Yang

merupakan pokok bahasan pada materi aritmatika

sosial dapat dipahami sebagai berikut:

a) Harga Pembelian, Harga pembelian adalah

harga suatu barang yang diperoleh langsung

melalui produsen.

b) Harga Penjualan, merupakan harga barang yang

harus diberikan oleh pembeli kepada penjual.

c) Untung, suatu jual beli dikatakan memperoleh

keuntungan bila total harga penjualan lebih

besar nilainya dibanding harga pembelian.

Rumus yang digunakan untuk mencari niai

keuntungan adalah:

������ = ℎ���� ���� − ℎ���� ����

d) Rugi Suatu barang dikatakan memperoleh

kerugian apabila total harga pembelian lebih

tinggi dibanding harga penjualan. Rumus yang

digunakan dalammencari kerugian adalag :

���� = ℎ���� ���� − ℎ���� ����
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e) Persentase Laba dan Rugi

1) Persentase Laba

Rumus yang digunakan dalam mencari

persentase Laba :

2) Persentase Rugi

Rumus yang digunakan dalam

menghitung persentase kerugian :

f) Rabat (diskon), bruto, tara dan netto

1) Rabat (Diskon)

Rabat atau diskon adalah potongan

harga penjualan. Rumus yang dapat dipakai

untuk menentukan harga barang setelah

memperoleh diskon sebagai berikut:

2) Bruto

Merupakan berat suatu barang yang

diliputi serta dengan pembungkusnya.

ℎ���� �����ℎ = ℎ���� ����� − ������

���� =
����

ℎ���� ���� × 100%

���� =
������

ℎ���� ���� × 100%
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Rumus yang dapat digunakan untuk

mengitung bruto:

3) Tara (potongan )

Tara adalah berat dari pembungkus

pada kemasan barang. Rumus untuk

mencari nilai tara adalah:

4) Netto

Netto atau berat bersih yang dihitung

hanya berat dari isi produknya saja tanpa

menghitung berat dari pembungkusnya.

(As’ari et al., 2017)

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebelum dilakukan penelitian ini, diadakan terlebih

dahulu kajian penelitian-penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Fatati Saniyyah

dan Illah Winiati Triyana dengan judul Analisis Penalaran

Adaptif Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika

Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) diterbitkan dalam

����� = ����� + ����

���� = ����� − �����

����� = ����� − ����
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jurnal Mathematics and natural sciences education tahun

2020. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa (1)

Seorang siswa dengan AQ quitter hanya mampu

memenuhi satu dari lima indikator penalaran adptif. Oleh

karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa dengan AQ

quitter tidak memberikan sikap positif dalam

memecahkan masalah, karena siswa dengan AQ quitter

cenderung menyerah dalam memecahkan suatu masalah

utamanya pada masalah matematika; (2) Siswa yang

memiliki AQ camper sapat memenuhi empat dari lima

indikator penalaran adaptif. Oleh karnanya, dapat

dikatakan bahwa siswa dengan AQ camper memiliki

suatu usaha agar dapat memecahkan masalah

matematika, akan tetapi mereka merasa cepat puas

dengan apa yang sudah dicapainya; (3) Siswa yang

memiliki AQ climber dapat memenuhi semua indikator

penalaran adaptif. Oleh karnanya, dapat dikatakan bahwa

siswa AQ climber mempunyai motivasi yang kuat untuk

mencapai sesuatu yang ingin dicapai. Penelitian ini

memiliki kesamaan variable terhadap penelitian yang

akan dilakukan yaitu variable kemampuan penalaran

adaptif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel

kedua yaitu menggunakan variabel pemahaman konsep.

(Saniyyah & Triyana, 2020).
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Kedua, artikel yang ditulis oleh Yohanna Dita

Kristanti dan Kriswandani dengan judul Analisis

Penalaran Adaptif dalam Menyelesaikan Soal Polyhedron

ditinjau dari Gaya Belajar dalam Prosiding Seminar

Nasional Etnomatnesia tahun 2018 dalam penelitian ini

dikatakan bahwa siswa yang mempunyai gaya belajar

visual memiliki kemampuan penalaran adaptif sangat

baik pada materi pokok bangun ruang sisi datar

dibandingkan siswa yang tidak memiliki gaya belajar

visual. Selain itu, keempat siswa tersebut memenuhi

kelima indikator penalaran adaptif. Ditemukan hal lain

bahwa keempat siswa tersebut memiliki gaya berpikir

abstrak. Berdasarkan hal ini, dapat diambil kesimpulan

bahwa siswa dengan gaya belajar visual dan gaya

berpikir abstrak memiliki kemampuan penalaran adaptif

sangat baik pada materi pokok bangun ruang sisi datar.

Selanjutnya, penyebab siswa yang tidak dapat memenuhi

indikator penalaran adaptif karena kurangnya

pemahaman konsep pada materi bangun ruang sisi datar.

Penelitian ini memiliki kesamaan variable terhadap

penelitian yang akan dilakukan yaitu variable

kemampuan penalaran adaptif. Sedangkan perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

terletak pada variabel kedua dan materi yang digunakan.

(Kristanti & Kriswandani, 2018).
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Ketiga, artikel yang ditulis oleh Ai Mulyani, Eneng

Kurnia Nur Indah, dan Angga Permana Satria dengan

judul Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa

SMP Pada Materi Bentuk Aljabar Matematika tahun 2018.

Dalam artikel ini dikatakan bahwa kemampuan

pemahaman matematis siswa kelas VIII SMPS Kabupaten

Bandung Barat dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar

masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil tes

awal kemampuan pemahaman matematis siswa tidak

menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana dan

mengerjakan perhitungan secara algoritmik dan

mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya.

meskipun siswa belum memperoleh jawaban yang tepat,

tetapi siswa telah berusaha untuk menerapkan rumus

dalam perhitungan sederhana pada bentuk aljabar.

Artikel ini berperan dalam penelitian karena memiliki

variable yang sama sehingga dapat menjadi rujukan

dalam meneliti kemampuan pemahaman matematis

siswa . sedangkan perbedaan terletak pada indikator

yang digunakan dalam penelitian. (Mulyani, 2018)

Keempat, artikel yang ditulis oleh Riska Ayu Ardani

dan Nilza Humaira Salsabila dengan judul artikel “Media

Pembelajaran Berbasis Game : Dapatkah Meningkatkan

Pemahaman Konsep Matematis?” pada tahun 2020. Hasil

penelitian dari artikel ini diperoleh bahwa hasil penilaian
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media yang diperoleh dari dua ahli yaitu, ahli materi dan

ahli media menunjukkan bahwa media game ini

memenuhi kriteria valid dan layak digunakan, Media

game menjadi efektif dalam penggunaanya karena

dikembangkan dengan mempertimbangkan lima prinsip

berikut: (a) motivasi intrinsik; (b) belajar melalui

kesenangan yang intens; (c) keaslian; (d) kemandirian

dan otonomi; (e) pembelajaran berdasarkan pengalaman,

Media game dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa sehingga dapat

dirujuk sebagai alternatif media pembelajaran

matematika. Artikel ini berkontribusi dalam penelitian

pada indikator pemahaman konsep matematis yang

digunakan peneliti dalam penelitian. Perbedaan

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini

adalah penelitian yang akan dilakukan tidak melalui

pembelajaran berbasis game. (Ardani, 2020)

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan apa yang telah peneliti uraikan di atas

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana

deskripsi kemampuan penalaran adaptif matematis siswa

yang memiliki kemampuan pemahaman matematis

rendah, sedang, tinggi pada materi aritmatika sosial pada

siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sulang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk

memperoleh data dan informasi secara mendalam untuk

melakukan analisis kemampuan Penalaran adaptif siswa

ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis

dari sekelompok subjek yang kemudian dipaparkan

dalam deskripsi kata kata.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan Di SMP Negeri 2 sulang

yang bertepatan di Jl. Landoh Sumber Desa Seren RT.

05 RW.01, Kec. Sulang, Kabupaten Rembang. SMP

Negeri 2 Sulang merupakan salah satu sekolah Negeri

yang dinaungi oleh kementrian pendidikan dan

kebudayaan. Sekolah SMP Negeri 2 Sulang

merupakan salah satu sekolah dengan akreditasi A

dan merupakan sekolah penggerak yang ada di

kabupaten Rembang.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada sekitar

bulan Mei Tahun ajaran 2022/2023. Berikut Rincian

Waktu penelitian

Tabel 3.1Waktu Penelitian

No. Tanggal Keterangan

1. 5 Mei 2023 Mengajukan surat izin

riset dan konsultasi

Penelitian

2. Rabu, 16 Mei 2023 Tes uji instrumen di

kelas 7D

3. Rabu, 24 Mei 2023 Tes tertulis kemampuan

pemahaman konsep

matemtika

4. Kamis, 25 Mei 2023 Tes tertulis kemampuan

penalaran adaptif

5. Kamis, 25 Mei 2023 Wawancara

kemampuan penalaran

adaptif

C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil tes

tertulis dan wawancara terhadap siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Sulang yang berjumlah 30 siswa. Subjek yang

dianalisis dipilih dua siswa secara purposive sampling

dari masing masing kemampuan pemahaman konsep



32

matematika. Purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

tertentu. Pemilihan berdasarkan nilai tertinggi dari

ketiga kategori kemampuan pemahaman konsep

matematika .

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah untuk

menganalisis kemampuan penalaran adaptif ditijau dari

kemampuan pemahaman konsep matematis di SMP N 2

Sulang. Adapun batasan batasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah pada mata

pelajaran matematika materi aritmatika sosial.

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Sulang.

3. Penelitian ini akan menggunakan tes tertulis,

Wawancara, dan Dokumentasi dimana instrumen

dalam penelitian ini memiliki lingkup materi

Aritmatika sosial.

4. Kemampuan pemahaman konsep pada penelitian ini

diukur melalui instrumen yang peneliti kembangkan

berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Ardani.

5. Kemampuan penalaran adaptif pada penelitian ini

diukur melalui instrumen yang peneliti kembangkan
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berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh

widjayanti dalam penelitian permana.

E. Teknik Pengambilan Data

1. Tes Tertulis

Tes diartikan sebagai sebuah rangkaian

pertanyaan atau alat yang digunakan untuk

memberikan penilaian terhadap keterampilan

pengetahuan, kecerdasan, kecakapan atau bakat yang

melekat pada seseorang atau kelompok (Arikunto,

2013). Penelitian ini bentuk tes bentuk tes yang

digunakan merupakan tes berbentuk uraian

berdasarkan pada indikator kemampuan pemahaman

konsep matematis dan penalaran adaptif.

Serangkaian tes dapat dibilang baik bila memenuhi

persyaratan tes yang merupakan memiliki validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda yang

baik (Arifin, 2017). oleh karnanya, sebelum soal tes

dipakai maka harus dapat memenuhi kriteria

kevalidan, reliabilitas, daya beda dan tingkat

kesukaran soal.

Seluruh siswa pada kelas melakukan tes

tertulis tahap pertama, untuk mendiagnosis

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Kemudian setelah diperoleh data siswa dengan

kemampuan pemahaman konsep matematis akan
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dipilih dua siswa dengan kemampuan pemahamaan

konsep matematis tinggi, dua orang dengan

kemampuan pemahaman konsep matematis sedang

dan dua orang dengan kemampuan pemahaman

konsep matematis rendah. Selanjutnya diberikan tes

tertulis guna menganalisis kemampuan penalaran

adaptif siswa.

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang

yang bertujuan bertukar informasi dan ide melalui

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna

dalam sebuah topik tertentu (Sugiyono, 2013). Sejalan

dengan pendapat (Moelong, 2005) dalam bukunya

berpendapat bahwa wawancara ialah obrolan dengan

maksud tertentu. Obrolan tersebut dilaksanakan oleh

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

memberikan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu. Wawancara pada penelitian ini

digunakan untuk mengetahui lebih mendalam

kemampuan penalaran adaptif siswa. Wawancara

dalam tahap ini dilakukan untuk setiap siswa yang

sudah mengikuti tes tertulis kemampuan penalaran

adaptif.
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3. Dokumentasi

Dokumen ialah catatan sebuah peristiwa yang

sudah dahulu. Adapun bentuk bentuk dokumen adalah

sebagai berikut, berbentuk tulisan, gambar, atau

karya-karya monumental dari seseorang. Dalam

penelitian kualitatif studi dokumen digunakan sebagai

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono,

2013).

F. Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, memeriksa keabsahan data

dapat ditindaklanjutkan menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi ialah Teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan suatu hal yang lain (J.Moleong,

2016). Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data

dilakukan melalui cara mengecek data kepada sumber

yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2013).

Denzim (dalam J.Moleong, 2016) membedakan empat

macam triangulasi yang digunakan untuk teknik

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik, dan teori.

Penelitian yang dilakukan ini teknik triangulasi yang

akan peneliti gunakan ialah Teknik triangulasi metode,

yaitu dengan melihat perbandingan dari data tes tertulis

dan hasil wawancara. Dengan memanfaatkan teknik
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triangulasi dalam hal pengumpulan data, maka data yang

diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti

(Sugiyono, 2013). Apabila terdapat suatu perbedaan dari

data yang diperoleh menggunakan kedua teknik tersebut

maka dibutuhkan sumber ketiga, dengan begitu akan

terdapat persamaan antara kedua sumber atau data

tersebut dapat dikatakan valid.

G. Metode Analisis Data

1. Analisis Uji Coba Instrumen

Salah satu bagian paling penting dalam

penelitian ialah uji coba instrumen. Uji coba

instrumen penelitian dilaksanakan dengan

mengujicobakan soal tes kepada subjek yang

berbeda dengan subjek pada penelitian ini, subjek uji

coba yang digunakan dalam penelitian ini ialah siswa

kelas VIID. Uji coba akan dilaksanakan dengan tujuan

mengetahui kelayakan soal-soal yang akan

digunakan untuk penelitian ini. Jika pada hasil

ujucoba terdapat soal tes yang tidak memenuhi

kriteria atau tidak sesuai dengan tujuan dari

penelitian ini maka peneliti akan mengganti soal

tersebut dengan soal yang lebih tepat dengan tujuan

penelitian. Hal-hal yang akan pertimbangkan dalam

uji coba soal tes adalah sebagai berikut :
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a. Uji Validitas

Validitas suatu butir tes menggambarkan

derajat kesahihan atau korelasi (r) pada butir

yang bersangkutan dibandingkan dengan skor

siswa pada seluruh butir. Validasi butir tes

dihitung dengan menggunakan rumus sesuai

dengan bentuk tes yang digunakan. Guna

menentukan validitas instrumen penelitian ini

akan menggunakan validitas butir tes yang

dihitung menggunakan rumus korelasi momen

product karena butir tes yang digunakan berupa

tes berbentu uraian. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

��� =
� ��� − �� ��

� �2� − �� 2 � �2� − �� 2

Keterangan :

��� = koefisien korelasi

� = banyak subyek

� = skor pada suatu butir

� = skor pada seluruh butir

Jika ��� ℎ����� ≥ ��� ����� maka soal

dikatakan valid, yang artinya terdapat

kesesuaian antara materi ajar dengan tujuan

yang ingin diukur atau dengan kisi-kisi yang



38

dibuat, sebaliknya jika ��� ℎ����� < ��� �����

maka soal dikatakan tidak valid. Pemaknaan

besaran indeks validitas butir tes dilaksanakan

menggunakan klasifikasi nilai dengan kriteria

klasifikasi sebagai berikut (Arikunto, 2007).

Tabel 3.2 kriteria klasifikasi nilai ���

Klasifikasi nilai ��� Kriteria

0,00 < ��� ≤ 0,20 Sangat Rendah

0,20 < ��� ≤ 0,40 Rendah

0,40 < ��� ≤ 0,60 Cukup

0,60 < ��� ≤ 0,80 Tinggi

0,80 < ��� ≤ 0,100 Sangat Tinggi

b. Indeks kesukaran butir tes (IK)

Indeks kesukaran (IK) suatu butir soal

merupakan angka untuk menunjukkan sukar

atau mudahnya suatu butir soal(Arikunto, 2010).

Tujuan dari uji indeks kesukaran adalah untuk

mengetahui apakah soal tersebut tergolong

mudah atau susah. Pada soal uraian Perhitungan

indeks kesukaran pada butir dapat

memanfaatkan rumus tertentu sesuai dengan

betuk tes yang digunakan. Indeks kesukaran
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butir tes (IK) untuk uraian dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

�� =
��
��

Keterangan :

x� = rata rata butir soal

JA = skor ideal suatu butir soal

Indeks kesukaran butir tes (IK)

diklasifikasikan sebagai: sangat mudah, mudah,

sedang, sukar, atau sangat sukar sesuai dengan

kriteria berikut ini :
Tabel 3.3 kriteria klasifikasi nilai ��

Klasifikasi nilai IK Kriteria

0,00 < �� ≤ 0,20 Sangat Sukar

0,20 < �� ≤ 0,40 Sukar

0,40 < �� ≤ 0,60 Sedang

0,60 < �� ≤ 0,80 Mudah

0,80 < �� ≤ 0,100 Sangat Mudah

c. Daya Beda (DB)

Suatu butir tes dinyatakan memiliki daya

beda (DB) yang baik artinya butir tes tersebut

dapat membedakan kualitas jawaban antar

siswa memiliki kemampuan tinggi dan siswa

yang memiliki kemampuan rendah dalam
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menjawab butir tes (Arikunto, 2010).

Perhitungan daya beda butir tes menggunakan

rumus sesuai dengan bentuk tes yang

bersangkutan yaitu tes uraian.

�� =
�� − ��

��

Keterangan :

�� = jumlah skor kelompok atas suatu butir.

�� = jumlah skor kelompok bawah suatu butir

�� = skor ideal suatu butir soal

Tabel 3.4 kriteria klasifikasi nilai ��

Klasifikasi nilai DB Kriteria

0,00 < �� ≤ 0,20 Jelek

0,20 < �� ≤ 0,40 Cukup

0,40 < �� ≤ 0,70 Baik

0,70 < �� ≤ 0,100 Baik Sekali

d. Reliabilitas

Istilah reliabilitas berkaitan dengan

tingkat kecermatan, kemantapan, atau

kepercayaan sat alat ukur dalam memberikan

hasil yang konstan (Rawambaku) reabilitas

merupakan tingkat kemampuan instrument

penelitian untuk mengumpulkan data secara

tetap dari sekelompok sampel (Aqib dan Rasidi,
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2019). Ketentuan reliabilitas alat ukur perlu

dipenuhi oleh alat ukur yang valid, akan tetapi

reliabilitas alat ukur belum mencukupi

persyaratan validitas alat ukur. Terdapat

beberapa macam cara menetapkan reliabilitas

suatu alat ukur yaitu dengan tes retes, tes

paralel, dan reliabilitas internal. Untuk

mengefisienkan waktu dan biaya, reliabilitas

alat ukur dapat dicari dengan cara satu alat ukur

diujicoba satu kali dan akan memberikan

informasi yang dinamakan reliabilitas internal.

penelitian ini menggunakan alat ukur berbetuk

uraian sehingga digunakan rumus Cronbach

alpha sebagai berikut.

� =
�

� − 1 1 −
��

2�
��

2

Keterangan :

� = koefisien Reabilitas

� = banyaknya butir soal

��
2� = jumlah varians butir

��
2 = varians total

Penafsiran butir kebermaknaan derajat

korelasi ( r ) dilakukan dengan menggunakan

kriteria klasifikasi sebagai berikut (Arikunto,

2007)
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Tabel 3.5 kriteria klasifikasi nilai r

Klasifikasi nilai r Kriteria

0,00 < � ≤ 0,20 Sangat Rendah

0,20 < � ≤ 0,40 Rendah

0,40 < � ≤ 0,60 Cukup

0,60 < � ≤ 0,80 Tinggi

0,80 < � ≤ 0,100 Sangat Tinggi

2. Analisis Data Penelitian

Bogdan (dalam Sugiyono, 2013)

mengungkapkan bahwa Analisis data ialah sebuah

proses mencari dan menyusun secara sistematis

sebuah data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan data data lain, sehingga dapat

dengan mudah difahami, dan temuannya dapat

diinformasikan untuk orang lain. Analisis data

dilakukan dengan mengorganisasikan data,

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada orang

lain. Berikut analisis data menurut miles dan

Huberman (dalam Sugiyono, 2013).
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a. Reduksi Data

Mereduksi data artinya merangkum,

memilah hal pokok yang penting, memfokuskan

pada hal-hal yang penting, mencari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

jelas, dan memudahkan peneliti dalam melakukan

pengumpulan data berikutnya, dan mencarinya

apabila perlu dilakukan. Peralatan elektronik

seperti komputer mini, dengan memberikan kode

pada aspek-aspek tertentu dapat membantu

dalam proses reduksi data.

b. Penyajian Data

langkah kedua merupakan mendisplaykan

data. Jika penelitian kuantitatif penyajian data

dalam hal ini dapat dilaksanakan dalam bentuk

tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya.

Melalui penyajian data tersebut, maka data

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,

sehingga akan semakin mudah difahami. Berbeda

dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya (Sugiyono, 2013).
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c. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data

kualitatif menurut Miles and Huberman ialah

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

awal yang sampaikan belum bersifat pakem, dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti

yang kuat dan mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel dan dapat dipercaya

(Sugiyono, 2013).

Pengkategorianhasil tes tertulis penalaran

adaptif siswa berdasarkan kriteria modifikasi

(Arikunto,2013).
Tabel 3.6 Kategori Kemampuan Penalaran

Adaptif

No. Nilai Kategori

1. 81 − 100 Sangat Baik

2. 61 − 80 Baik

3. 41 − 60 Cukup

4. 21 − 40 Kurang

5. 0 − 20 Sangat Kurang
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini peneliti mengambil kelas VIID sebagai

kelas uji coba instrumen dan kelas VII E sebagai kelas

Subjek penelitian. Peneliti memilih kedua kelas tersebut

karena di dalam kelas tersebut memiliki siswa yang

heterogen sehingga dapat mempermudah penelitian yang

akan dilakukan. Tahap pertama peneliti melakukan tes

kemampuan pemahaman konsep terhadap seluruh siswa

kelas VIIE. Selanjutnya akan dipilih dua siswa dengan

pemahaman konsep matematika tinggi, dua orang siswa

dengan pemahaman konsep matematika sedang, dan dua

siswa dengan pemahaman konsep rendah. Selanjutnya

akan melakukan tes tertulis penalaran adaptif. Setelah itu

akan dilakukan wawancara untuk mengkonfirmasi

jawaban siswa. Penelitian ini data diperoleh dengan

memberikan tes tertulis dan wawancara pada materi

aritmatika sosial yang kemudian akan dilakukan triangulasi

melalui triangulasi metode.

1. Deskripsi Data

a. Data Uji Instrument Tes Tertulis

Sebelum Instrumen tes digunakan untuk

mengukur kemampuan siswa baik tes kemampuan

pemahaman konsep matematika maupun tes
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kemampuan penalaran adaptif terlebih dahulu

dilakukan uji coba terhadap instrumen. Subjek yang

digunakan dalam uji coba instrumen penelitian ini

adalah peserta didik kelas VII E yang berjumlah 25

orang. Tujuan dilakukannya uji coba terhadap soal tes

tertulis ini adalah untuk mengukur kelayakan soal

yang akan digunakan dari segi validitas, reabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Berikut

sajian hasil tes uji coba yang telah dilakukan:

1) Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan

rumus korelasoi product mment ��� dengan rumus:

��� =
� ��� − �� ��

� �2� − �� 2 � �2� − �� 2

Keterangan :

��� = koefisien korelasi

� = banyak subyek

� = skor pada suatu butir

� = skor pada seluruh butir

Jika ��� ℎ����� ≥ ��� ����� maka soal

dikatakan valid. Dan dikategorikan menurut

levelnya. Berikut contoh perhitungan uji validitas

instrumen tes tertulis pemahaman konsep

matematika pada soal nomor 1a:
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Diketahui :
� ��� = 59358

�� �� = 51706
� �2� = 13182

�� 2 = 10609
� �2� = 287092

�� 2 = 252004
Dijawab :

��� =
� ��� − �� ��

� �2� − �� 2 � �2� − �� 2

��� =
59358 − (51706)

13182 − 10609 287092 − 252004

��� =
7652

2573 35088

��� =
7652

90281424
��� = 0,805333

Dari hasil perhitungan uji validitas diatas

karena ��� bernilai 0,805333 dan nilai

������ sebesar 0,388 maka, dapat disimpulkan

bahwa soal nomor 1a valid dengan kriteria Sangat

Tinggi. Untuk perhitungan pada nomor soal yang

lain terlampir pada Lampiran 12. Berikut disajikan

hasil analisis uji validitas instrumen tes tertulis

penalaran adaptif dan pemahaman konsep
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matematika pada materi aritmatika sosial secara

lengkap:
Tabel 4.1 Hasil uji Validitas Instrumen Tes Tertulis

kemampuan penalaran adaptif

No.
Butir

soal
��� ������

���

�����

Kriteria

soal
Kategori

1. 1a
0,751168413

0,388 Valid Sangat

Tinggi

2. 1b
0,781870909

0,388 Valid Sangat

Tinggi

3. 1c
0,753573005

0,388 Valid Sangat

Tinggi

4. 2a 0,406191125 0,388 Valid Sedang

5. 2b 0,395999777 0,388 Valid Rendah

6. 3
0,732883706

0,388 Valid Sangat

Tinggi

Tabel 4.2 Hasil uji Validitas Instrumen Tes Tertulis

kemampuan pemahaman konsep matematika

No.
Butir

soal

���

������

���

�����

Kriter

ia soal
Kategori

1. 1
0,805333493

0,388 Valid Sangat

Tinggi

2. 2a 0,582519751 0,388 Valid Sedang

3. 2b
0,814931685

0,388 Valid Sangat

Tinggi

4. 3 0,552633332 0,388 Valid Sedang

5. 4 0,571311085 0,388 Valid Sedang
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6. 5 0,451704811 0,388 Valid Sedang

2) Uji Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran butir tes (IK) untuk uraian

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

�� =
��

���� ��������
Keterangan :

�� = ���� ���� ����� ����

Berikut contoh perhitungan uji indeks

kesukaran tes tertulis uraian pada soal nomor 1a

instrumen tes tertulis kemampuan penalaran

adaptif:

Diketahui :

��1� = 3,96138

skor maksimal = 6

Maka :

IK =
3,96138

6 = 0,660256

Dari hasil perhitungan indeks kesukaran butir

soal 1a didapatkan nilai sebesar 0,660256. Maka

nilai tersebut masuk dalam kategori sedang.

Untuk perhitungan pada nomor soal yang lain

terlampir pada Lampiran 12. Berikut hasil uji

indeks kesukaran testertulis pada instrumen
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kemampuan penalaran adaptif dan kemampuan

pemahaman konsep matematika secara lengkap :
Tabel 4.3 Hasil Uji Indeks Kesukaran Tes Tertulis

Kemampuan Penalaran Adaptif

No. Butir soal Tingkat kesukaran Kriteria

1. 1a 0,551282051 Sedang

2. 1b 0,506410256 Sedang

3. 1c 0,416666667 Sedang

4. 2a 0,596153846 Sedang

5. 2b 0,506410256 Sedang

6. 3 0,416666667 Sedang

Tabel 4.4Hasil Uji Indeks Kesukaran Tes Tertulis

kemampuan Pemahaman konsep matematika

No. Butir soal Indeks kesukaran Kriteria

1. 1 0,66025641 Sedang

2. 2a 0,75 Mudah

3. 2b 0,474358974 Sedang

4. 3 0,455128205 Sedang

5. 4 0,461538462 Sedang

6. 5 0,416666667 Sedang

3) Uji Daya Beda

Uji daya beda digunakan untuk membedakan

kemampuan antara siswa yang berkemampuan tingi dan

berkemampuan rendah dalam menyelesaikan suatu
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butir soal. Berikut perhitungan uji daya beda pada butir

soal uraian :

�� =
�� − ��

��

Keterangan :

�� = jumlah skor kelompok atas suatu butir.

�� = jumlah skor kelompok bawah suatu butir

�� = jmlah skor ideal suatu butir
Berikut disajikan contoh perhitungan uji daya beda

pada soal tes tertulis uraian kemampuan pemahaman

konsep matematika pada soal nomor 1a:

Diketahui :

�� = 5,307692

�� = 2,615385

�� = 6

�� =
�� − ��

��

DB =
5,307692 − 2,615385

6

DB =
2,692308

6
DB = 0,448718

Diperoleh daya beda sebesar 0,448718 maka,

dapat dikategorikan pada soal nomor 1a tes kemampuan

pemahaman konsep matematika memiliki daya beda

yang “BAIK”. Untuk perhitungan pada nomor soal

yang lain terlampir pada Lampiran 12. Berikut hasil

uji daya beda instrumen soal kemampuan penalaran
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adaptif dan instrumen soal pemahaman konsep

matematika:

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Beda Soal Kemampuan
Penalaran Adaptif

No. Butir Soal DB Kriteria

1. 1a 0,41025641 Baik

2. 1b 0,474358975 Baik

3. 1c 0,525641026 Baik

4. 2a 0,166666667 Jelek

5. 2b 0,166666667 Jelek

6. 3 0,423076923 Baik

Tabel 4.6 Hasil Uji Daya Beda Soal Kemampuan

Pemahaman konsep matematika

No. Butir Soal Daya Beda Kriteria

1. 1a 0,448717949 Baik

2. 1b 0,269230769 Cukup

3. 1c 0,461538462 Baik

4. 2a 0,294871795 Cukup

5. 2b 0,230769231 Cukup

6. 3 0,243589744 Cukup

4) UJi Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian menggunakan

rumus Conbach’ Alpha (koefisien alpha). dengan

ketentuan instrumen tes tertulis dapat dikatakan reabel
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apabila nilai r ≥ 60 . Perhitungan uji reliabilita

menggunakan rumus

� =
�

� − 1
1 −

��
2�

��
2

Keterangan :

� = koefisien Reabilitas

� = banyaknya butir soal

��
2� = jumlah varians butir

��
2 = varians total
Berikut contoh perhitungan uji reliabilitas pada

instrumen pemahaman konsep matematika :

Diketahui :

��
2� = 22,6031

��
2 = 53,9815

n = 6

Dijawab =
6

6 − 1
1 −

22,6031
53,9815

=
6
5

0,5812824764

= 0,6975389717

Diketahui bahwa hasil uji reliabilitas instrumen tes

tertulis pemahaman konsep mendapatkan nilai sebesar

0,6975389717 . Dengan perbandingan rhitung dan ������

diperoleh �ℎ����� > ������ maka dapat disimpulkan

bahwa instrumen pemahaman konsep matematika

reliabel dengan kriteia cukup. Untuk perhitungan
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pada nomor soal yang lain terlampir pada Lampiran

12. Berikut data hasil uji reliabilitas tes tertulis

kemampuan penalaran adaptif dan kemampuan

pemahaman konsep matematika

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabitas Instrumen

No. Instrumen Nilai Keterangan Kriteria

1. Penalaran

Adaptif

0,7155

30078
Reliabel Cukup

2. Pemahaman

Konsep

Matematika

0,6975

3762 Reliabel Cukup

5) Kesimpulan Analisis Butir Soal

Berdasarkan analisis butir soal yang telah

dipaparkan diatas, berikut butir soal yang akan

digunakan dalam penelitian ini

Tabel 4.8 Hasil Analisis Butir Soal Tes Tertulis Kemampuan

Penalaran Adaptif.

Nomor

Soal
Validitas

Indeks

Kesukaran

Daya

beda
Kesimpulan

1a
Sangat

Tinggi
Sedang Baik Dipakai

1b
Sangat

Tinggi
Sedang Baik Dipakai

1c
Sangat

Tinggi
Sedang Baik Dipakai
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2a Sedang Sedang Jelek Dipakai

2b Rendah Sedang Jelek Dipakai

3
Sangat

Tinggi
Sedang Baik Dipakai

Tabel 4.9 Hasil Analisis Butir Soal Tes Tertulis Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika.

Nomor

Soal
Validitas

Indeks

Kesukaran

Daya

beda
Kesimpulan

1
Sangat

Tinggi
Sedang Baik Dipakai

2a Sedang Mudah Cukup Dipakai

2b
Sangat

Tinggi
Sedang Baik Dipakai

3 Sedang Sedang Cukup Dipakai

4 Sedang Sedang Cukup Dipakai

5 Sedang Sedang Cukup Dipakai

b. Data Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa.

Data kemampuan pemahaman konsep siswa

diperoleh dari pengerjaan tes tertulis pada materi

aritmatika sosial yang dilaksanakan pada 24 mei 2023.

Berdasarkan uji coba analisis kelayakan soal tersebut

dinyatakan layak untuk digunakan. Soal telah melalui

uji coba kelayakan yang diberikan kepada siswa kelas

VII D. Data kemampuan pemahaman konsep siswa
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diperoleh dari siswa kelas VIIE yang berjumlah 30

siswa dan mengerjakan 6 butir soal. Berikut data

hasil Tes Tertulis Kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa :

Tabel 4.10 Daftar Nilai hasil Tes Tertulis Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika

No. Nama Nilai Kategori

1. Ahmad Kusnanda 30,5 Rendah

2. Ahmad Lutfi Anshori 38,8 Sedang

3. Ahmad Risqi Amirullah 55,5 Sedang

4. Ahmad Sokip Rofiul Fadlan 41,6 Sedang

5. Aldi Sevianto 36,1 Sedang

6. Bayu Permana 61,1 Sedang

7. Cahya Aprilia Anjarwati 91,6 Tinggi

8. Melinda Septiviani 30,5 Rendah

9. Muhammad Fadlil Prastia 41,6 Sedang

10. Naelendra El Veda 66,6 Sedang

11. Novita Khoirina Alfin N. 41,6 Sedang

12. Nur Achmad Hendriyanto 36,1 Sedang

13. Olivia Oca NurFa’izah 58,3 Sedang

14. Qurrotul Ainiah 44,4 Sedang

15. Raihan Anggara 50 Sedang

16. Risti Ema Meilani 75 Tinggi

17. Rohmad Fauzi 22,2 rendah

18. Salwa Syifana Febrianti 41,6 Sedang

19. Siti Fatmatus Zahro 33,3 Sedang
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20. Guyanto 25 Rendah

21. Teguh Budi Santoso 61,1 Sedang

22. Wahyu Widyaningtyas 63,8 Sedang

23. Wahyuniansyah Damayanti 44,4 Sedang

24. Waluyo Dwi Ronggo 41,6 Sedang

25. Yaffa Ain 91,6 Tinggi

26. Zulfa Fadhila Erminansari 52,7 Sedang

27. May Linta Prista 47,2 sedang

28. Nur Fitri Anggraini 33,3 Sedang

29. Nyamarta Candra Anastasya 69,4 Tinggi

30. Yofi Putri Chandra Kirana 66,6 Sedang

Hasil analisis dikategorikan menjadi 3 kriteria

yaitu; Rendah, sedang, dan tinggi. Berikut kriteria

pembagian hasil tes tertulis kemampuan pemahaman

konsep matematika
Tabel 4.11 Kriteria kemampuan pemahaman konsep

matematika

Batas Nilai Hasil Kriteria

� ≥ �� + �� x ≥ 67,63763451 Tinggi

�� − �� ≤ �
≤ �� + ��

31,99199512 ≤ x
≤ 67,63763451

Sedang

� < �� − �� x ≤ 31,99199512 Rendah

Masing masing pada kategori diambil 2 siswa

untuk selanjutnya mengikuti tes tertulis kemampuan

penalaran adaptif. Berikut daftar siswa yang
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selanjutnya diberikan treatmen tes tertulis

kemampuan penalaran adaptif :
Tabel 4.12 Daftar Siswa Tes Tertulis Kemampuan

Penalaran Adaptif

No. Nama

Kategori

Pemahaman

Konsep

Matematika.

Kode

1. Cahya Aprilia Anjarwati Tinggi ��1

2. Yaffa Ain Tinggi ��2

3. Yofi Putri Chandra

Kirana

Sedang ��3

4. Naelendra El Veda Sedang ��4

5. Ahmad Kusnanda Rendah ��5

6. Guyanto Rendah ��6

2.Analisis Data

a. Analisis Data kemampuan penalaran adaptif

dengan kemampuan pemahaman konsep

matematika Tinggi.

1) Hasil Jawaban ���

a) Deskripsi Data Tes Tertulis ���

kemampuan penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis dan

wawancara kemampuan penalaran adaptif ��1

dalammenyelesaikan soal Aritmatika sosial.
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(1) Mengajukan Dugaan Jawaban.

Gambar 4.1 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1 Pada

Soal Nomor 1a

Gambar 4.2 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1 Pada

Soal Nomor 2a

Berdasarkan gambar 4.1 pada soal

nomor 1a Subjek ��1 dapat memisalkan

buku dan pulpen dengan jawaban akhir

benar dan mendapatkan poin 3. Sedangkan

gambar 4.2 pada soal nomor 2a Subjek
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��1 menjawab dengan tepat tetapi jawaban

yang diberikan tidak memuat indikator

mengajukan konjektur sehingga mendapat

poin 1. Maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��1 dalam indikator Mengajukan

konjektur (dugaan jawaban) kurang mampu.

(2) Menemukan Pola dari Suatu Masalah

Matematika

Gambar 4.3 Hasil tes Tertulis Subjek ��1 pada

soal nomor 1b

Gambar 4.4 Hasil tes Tertulis Subjek ��1 pada

soal nomor 2b

Berdasarkan gambar 4.3 pada soal

nomor 1b menunjukkan bahwa subjek ��1

dapat memberikan jawaban namun tidak

menuliskan dengan terstruktur pola yang

tepat sehingga mendapatkan poin 1. Pada

gambar 4.2 pada soal nomor 2b peserta
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didik dapat memberikan jawaban dengan

benar, namun penulisan pada jawaban tidak

tepat, pada indikator ini subjek

mendapatkan poin ��1 1. Maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan Subjek

��1 dalam indikator menemukan pola dari

suatu masalah matematika kurang

memenuhi.

(3) Memberikan Alasan Mengenai Jawaban

yang Diberikan

Gambar 4.5 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1 Pada

Soal Nomor 1a

Gambar 4.6 Hasil tes Tertulis Subjek ��1 pada

soal nomor 1b

Gambar 4.7 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1 Pada

Soal Nomor 2a

Berdasarkan Gambar 4.5 pada soal

nomor 1a Subjek ��1 memberikan
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alasan jawaban dalam menyelesaikan soal

dengan jawaban akhir benar sehingga

mendapat poin 3. Begitujuga pada Gambar

4.7 pada soal nomor 2a Subjek ��1 juga

menuliskan alasan jawaban dalam

menyelesaikan soal dengan jawaban akhir

benar, sehingga mendapat poin 3. Namun,

pada gambar 4.6 pada soal nomor 1b Subjek

��1 tidak memberikan alasan jawaban

terkait jawaban yang diberikan, namun

perhitungan yang diberikan benar, maka

mendapat poin 1. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa kemampuan Subjek

��1 dalam indikator memberikan alasan

mengenai jawaban yang diberikan

memenuhi.

(4) Menarik Kesimpulan dari Pernyataan

Gambar 4.8 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1 Pada

Soal Nomor 1c

Gambar 4.9 Hasil tes Tertulis Subjek ��1 pada

soal nomor 2b
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Gambar 4.10 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1

Pada Soal Nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.8 pada soal

nomor 1c Subjek ��1 memberikan

kesimpulan jawaban dan jawaban akhir

benar, sehingga mendapat poin 3.

Begitujuga pada gambar 4.10 pada soal

nomor 3 Subjek ��1 juga memberikan

kesimpulan atas jawaban yang dituliskan

dengan jawaban akhir benar, maka

mendapat poin 3. Begitupula ditunjukkan

gambar 4.9 pada soal nomor 2b Subjek ��1

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang

diberikan dengan jawaban akhir benar dan

mendapat poin 3. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��1 mampu menuliskan

kesimpulan atas pernyataan yang diberikan .
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(5) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen

Gambar 4.11 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1

Pada Soal Nomor 1c

Gambar 4.12 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1

Pada Soal Nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.11 pada soal nomor

1c subjek ��1 menjelaskan bahwa pernyataan

pada soal itu benar. subjek ��1 memeriksa

argumen melalui perhitungan yang dilakukan,

dan jawaban akhir yang benar. Subjek ��1

mendapat poin 3 untuk soal nomor 1c pada
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indikator memeriksa argumen yang diberikan.

Begitu pula pada gambar 4.12 subjek ��1

terlihat memeriksa pernyataan dengan cara

menghitung biaya admin dan bunga yang

diberikan sehingga mendapatkan poin 3. Maka

dapat disimpulkan bahwa Subjek ��1 dapat

menuliskan pemeriksa kesahihan suatu

argumen.

b) Deskripsi Hasil Wawancara ��� kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis dan

wawancara kemampuan penalaran adaptif ��1

dalammenyelesaikan soal Aritmatika sosial.

(a) Mengajukan Dugaan Jawaban

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 1a;

P1 : Apa yang kamu pahami dari soal nomor

1a?

��1 : Disuruh menentukan apakah uang nya

cukup atau tidak bu

P2 : Bagaimana langkah awal kamu untuk

mengetahui itu?

��1 : Memisalkan buku dan bulpen bu
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Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 2a;

P1 : Apakah kamu paham maksut dari soal

nomor 2a?

��1 : Mencari harga kemeja yang lebih murah

dari kedua toko bu

P2 : Bagaimana kamu menentukannya?

��1 : Menghitung harga diskonnya terlebih

dahulu bu

P5 : Jika disuruh untk membuat permisalan,

bagaimana permisalan yang akan kamu

berikan?

��1 : Dimisalkan bu dhani memilih beli baju di

toko Serba Warna,

P6 : dari permisalan yang kamu beri apa

yang harus dibktikan?

��1 : Harga di toko Serba Warna harus lebih

murah bu

Berdasarkan hasil wawancara pada soal

nomor 1a subjek ��1 dapat mengajukan dugaan

jawaban melalui permisalan yang diberikan.

Begitupun pada nomor 2a subjek juga dapat

memberikan dugaan jawaban dan menjawab

dengan jawaban yang benar. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa subjek ��1 memenuhi

indikator mengajukan Conjektur (dugaan jawaban).

(2) Menemukan Pola dari suatumasalah matematika

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 1b;

P1 : Apa kamu paham yang dimaksut soal 1b

tersebut?

��1 : Paham bu,

P2 : Apa yang ditanyakan dalam soal 1b ?

��1 : Mencari harga 6 buku dan 4 pulpen bu

P3 : Apakah kamu menemukan pola untuk

mencari harga 6 buku dan 4 pulpen

tersebut?

��1 : Kurang tahu bu,

P4 : Bagaimana cara kamu mengerjakannya?

��1 :Dikalikan harganya bu, kemudian

dijumlahkan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 2b;

P1 : Apakah Kamu paham yang dimaksud

soal 2b?

��1 : Paham bu,
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P2 : Apakah kamu menemukan pola untuk

menjawab soal tersebut?

��1 : Maksutnya gimana bu?

P3 : Bagaimana cara kamu menjawab soal

tersebut?

��1 : Menentukan diskon yang 50% dulu bu

kemudian dikurangkan harga awal,

setelah itu harga yang diperoleh dikalikan

30% kemudian dikurangkan lagi ke harga

yang diperoleh tadi bu.

P4 : Apakah kamu yakin langkahnya seperti

itu?

��1 : Iya bu,

Berdasarkan hasil wawancara pada soal

nomor 1b subjek ��1 dapat menyebutkan pola

yang digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan matematika tersebut. Pada soal

nomor 2b subjek ��1 dengan yakin dan tepat

menyebutkan pola yang digunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut. Maka dapat

disimpulkan bahwa subjek ��1 memenuhi

indikator menemukan pola dari suatu masalahan

matematika.
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(3) Memberikan Alasan Mengenai Jawaban Yang

Diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 1a;

P6 : Apa alasan kamu menjawab tidak cukup ?

��1 : Ya karena itu bu ketika sudah dihitung

ternyata uang yang dimiliki kurang, kalau

harga satu buku saja 6.000 jika yang

dibeli itu 8 kan sudah 48.000 bu.

P7 : Kamu yakin dengan jawabanmu?

��1 : Iya bu,

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 1b;

P7 : Dari jawaban yang kamu berikan apa

alasan kamu memilih untuk membeli 6

buku kan minimal 4 buku?

��1 : Karena uang yang dimiliki 50.000 bu

kalau dia minimal beli 4 buku kan bisa beli

lebi dari 4 jadi saya pilih 6

P8 : Apakah masih bisa untuk membeli pulpen

uang nya?

��1 : Masih bu, 4 pulpen

P9 : Uangnya habis atau sisa?
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��1 : Sisa 2.000 bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ST1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 2a;

P8 : Apa alasan kamu memilih toko serba

warna ?

��1 : Ya karena lebih murah bu setelah dapat

diskon

P9 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

��1 : Yakin bu,

Berdasarkan hasil wawancara pada soal

nomor 1a subjek dapat memberikan pendapat

mengenai alasan dari jawaban yang diberikan.

Untuk soal nomor 1b subjek juga dpaat

mengungkapkan pendapatnya mengenai alasan

dari jawaban yang diberikan. Begitupun pada soal

nomor 2a subjek ��1juga dengan jelas dan benar

mengungkapkan alasan jawabannya. Maka dari itu

dapat disimpulkan bahwa subjek ��1 memenuhi

inidkator memberikan alasan jawaban yang

diberikan.
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(4) Menarik Kesimpulan Dari Pernyataan.

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 1c;

P10 : Jadi kesimpulannya bagiamana?

��1 : Dia bisa membeli 6 pulpen dan 3 buku bu,

P11 : Apakah kamu yakin?

��1 : Iya bu dan masih sisa uangnya

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 2b;

P6 : Jadi kesimpulan jawaban apa yang bisa

kamu peroleh?

��1 : Harga akhirnya 210.000 bu,

P7 : Kenapa tidak dituliskan kesimpulannya?

��1 : Lupa bu,

P8 :Tapi kamu tau kan kesimpulan dari

jawaban kamu?

��1 :Tau bu, uang yang harus disiapkan

210.000

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek ��1

pada kemampuan penalaran adaptif yang dilakukan

pada soal nomor 3;

P7 : Lalu apakah setelah itu bisa diperoleh

kesimpulannya?
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��1 : Iya bu,

P8 : Kesimpulan apa dari jawaban yang telah

kamu paparkan tadi?

��1 :Tidak ada yang lebih menguntungkan bu,

karena keduanya merugikan

P9 : Kamu yakin dengan jawabanmu?

��1 : Yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara pada soal

nomor 1c subjek ��1dapat menarik kesimpulan

jawaban, pada soal nomor 2b subjek ��1 juga

telah mengungkapkan kesimpulan dari jawaban

yang diberikan. Sama halnya dengan jawaban

subjek ��1 pada soal nomor 3, bahwa subjek

��1 telah menarik kesimpulan pada saat sesi

wawancara. Maka dari itu, dapat disimpulkan

bahwa subjek ��1memenuhi indikator menarik

kesimpulan dari pernyataan.

(b) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P12 : Jadi berdasarkan jawaban yang kamu

paparkan menurutmu pernyataan pada

soal benar atau tidak?

��1 : Benar bu,
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P13 : Mengapa kamu tidak menuliskan pada

lembar jawaban?

��1 :Tidak tau bu kalau disuruh menuliskan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P11 : Jika pada soal dinyatakan bahwa bank

untung memberikan bunga lebih besar

dan bank maju memberikan bunga

lebih kecil, apakah kamu setuju kalau

bank untung yang lebih

menguntungkan ?

��1 : Belum tentu bu, harus di hitung dulu

bu dengan biaya admin perbulan.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal

nomor 1c subjek dapat memeriksa kesahihan

suatu argumen dan pada soal nomor 3 juga dapat

memeriksa kesahihan suatu argumen. Maka dari

itu, dapat disimpulkan bahwa subjek ��1

kurang memenuhi indikator memeriksa

kesahihan suatu argumen.

c) Triangulasi Data Subjek ���

Pada tahap ini triangulasi yang digunakan

adalah triangulasi metode yaitu untuk melihat
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perbandingan dari data tes tertulis dan data hasil

wawancara. berikut hasil triangulasi pada subjek ��1:
Tabel 4.13 Triangulasi kemampuan penalaran adaptif

subjek ��1 yang mempunyai kemampuan pemahaman

konsep sedang.

No. Indikator Analisis

Jawaban

tes

tertulis

Analisis tes

Wawancara

Kesimpulan

1. Peserta

didik

mampu

mengajuk

an dugaan

jawaban

(conjectur

)

Subjek

��1

kurang

mampu

menulisk

an

dugaan

jawaban

(conjectu

r)

Subjek ��1

mampu

megutaraka

n dugaan

jawaban

(conjectur)

Subjek ��1

memenuhi

indikator

mengajukan

dugaan

jawaban

(conjektur)

2. Peserta

didik

mampu

menemuk

an pola

dari suatu

masalah

matemati

Subjek

��1

kurang

mampu

menulisk

an pola

jawaban

dari

Subjek ��1

dapat

mengungka

pkan pola

jawaban

pada

masalah

matematika

Subjek ��1

memenuhi

indikator

dapat

menemukan

pola

jawaban

pada
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ka suatu

masalah

matemati

ka

masalah

matematika

3. Peserta

didik

mampu

memberik

an alasan

mengenai

jawaban

yang

diberikan

Subjek

��1 dapat

menulisk

an

alasan

terhadap

jawaban

yang

diberikan

.

Subjek ��1

dapat

menjelaskan

alasan

terhadap

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��1

mampu

memenuhi

indikator

memberikan

alasan

mengenai

jawaban

yang

diberikan

4. Peserta

didik

mampu

menarik

kesimpula

n dari

pernyataa

n

Subjek

��1

mampu

menulisk

an

kesimpul

an dari

pernyata

an

Subjek ��1

mampu

menjelaskan

kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��1

mampu

memenuhi

indikator

menarik

kesimpulan

dari

pernyataan

5. Peserta

didik

mampu

memeriks

Subjek

��1

kurang

mampu

Subjek ��1

mampu

menjelaskan

memeriksa

Subjek ��1

kurang

mampu

memeriksa
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a

kesahihan

suatu

argumen

dalam

memerik

sa

kembali

kesahiha

n

argumen

kesahihan

suatu

arumen

kesahihan

suatu

argumen

Dari hasil triangulasi diatas dapat dilihat bahwa

subjek ��1 memiliki ciri kemampuan Penalaran Adaptif

sebagai berikut:

1. Mampu mengajukan dugaan jawaban

2. mampu menemukan pola dari suatu masalah

matematika

3. Mampu memberikan alasan atas jawaban yang

diberikan

4. Mampu memberikan kesimpulan dari jawaban yang

diberikan

5. Kurang mampu memeriksa kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan hasil Tes tertulis subjek ��1

mampu memenuliskan beberapa indikator sehingga

subjek ��1 mampu mendapatkan poin sebesar 25

poin dengan perhitungan nilai :
25
36 × 100 = 69,44

Berdasarkan kriteria modifikasi subjek ��1

masuk dalam kriteria baik.
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2) Deskripsi Data Tes Tertulis ��� kemampuan

penalaran adaptif

a) Deskripsi Data ��� kemampuan penalaran

adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis dan

wawancara kemampuan penalaran adaptif ��2

dalammenyelesaikan soal Aritmatika sosial.

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban

Ganbar 4.13 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal

nomor 1a

Gambar 4.14 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal
nomor 2a

Berdasarkan Gambar 4.13 pada soal nomor

1a Subjek ��2 memberikan jawaban yang benar

namun, tidak memberikan dugaan jawaban pada
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lembar jawaban maka mendapatkan 1 poin .

Untuk soal nomor 2a berdasarkan gambar 4.14

dapat dilihat bahwa Subjek ��2 tidak

memberikan dugaan jawaban dan jawaban yang

diberikan salah maka mendapatkan poin 0.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2

tidak mampu dalam hal mengajukan dugaan

jawaban.

(2) Menemukan Pola Dari Suatu Masalah
Matematika

Ganbar 4.15 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal

nomor 1b

Berdasarkan gambar 4.15 pada soal

nomor 1b dapat dilihat bahwa Subjek ��2

dapat memberikan jawaban dengan benar

namun tidak menuliskan pola untuk

mengerjakan masalah matematika sehingga

mendapatkan poin 1. Untuk soal nomor 2b

Subjek ��2 tidak memberikan jawaban.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Subjek

��2 tidak memenuhi indikator menemukan

pola dari suatu masalah matematika.
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(3) Memberikan Alasan Mengenai Jawaban
Yang Diberikan

Ganbar 4.16 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal

nomor 1a

Ganbar 4.17 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal

nomor 1b

Gambar 4.18 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal
nomor 2a

Berdasarkan gambar 4.16 pada soal nomor

1a dapat dilihat bahwa Subjek ��2 mampu

dengan benar memberikan alasan mengenai

jawaban yang diberikan sehingga mendapatkan

poin 3. Untuk soal nomor 1b Subjek ��2 tidak
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memberikan alasan atas jawaban yang diberikan

mendapatkan poin 1. Untuk soal nomor 2a dapat

dilihat pada gambar 4.18 Subjek ��2 tidak

menuliskan alasan atas jawaban yang diberikan

dan jawabannya salah sehingga mendpat poin 0.

Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2

kurang mampu dalam indikator memberikan

alasan mengenai jawaban yang diberikan.

(4) Menarik Kesimpulan dari Pernyataan

Gambar 4.19 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal
nomor 1c

Gambar 4.20 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal
nomor 3

Berdasarkan gambar 4.19 pada soal nomor

1c Subjek ��2 telah menuliskan kesimpulan atas

jawaban yang diberikan mendapat poin 3. Untuk

soal nomor 2a pada gambar 4.20 dapat dilihat

bahwa Subjek ��2 telah memberikan

kesimpulan atas jawaban yang diberikan namun

jawaban yang diberikan salah maka poinnya 2.

Berdasarkan pada gambar 4.6 pada soal nomor 3
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Subjek ��2 memberikan kesimpulan atas

jawaban yang diberikan. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��2 mampu

menuliskan kesimpulan atas jawaban yang

diberikan.

(5) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen

Gambar 4.21 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal
nomor 1c

Gambar 4.22 Hasil Tes Tertulis subjek ��2 pada soal
nomor 3
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Berdasarkan gambar 4.21 pada soal nomor

1c Subjek ��2 telah menuliskan penapat bahwa

hal itu benar, maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��2 dalam soal nomor 1c telah

memenuhi indikator memeriksa kesahihan suatu

argumen mendapat poin 3. Pada soal nomor 3

Subjek ��2 telah memeriksa argumen dengan

cara menuliskan perhitungan kedua belah pihak

bank dimana dia memastikan manakah yang

tepat lebih menguntungkan. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��2 mampu

memenuhi indikator memeriksa kesahihan suatu

argumen dan mendapat poin 3.

b) Deskripsi Hasil Wawancara ��� kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis dan

wawancara kemampuan penalaran adaptif ��2

dalammenyelesaikan soal Aritmatika sosial.

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P1 : Apakah kamu memahami apa yang

ditanyakan pada soal ?

��2 : Paham bu,
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P2 : Coba jelaskan apa yang diminta soal

tersebut?

��2 : Mencari harga akhir dari 8 buku dan 3

pulpen bu,

P3 : Saya bantu untuk memahami soalnya

dahulu ya, di soal ini diminta untuk

menduga atau memisalkan. Apa yang

bisa kamu misalkan dalam hal ini?

��2: Kurang tau bu, kan belum tau harganya

jadi harus tau harganya dulu.

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P1 : Apakah kamu paham yang dimaksud

dalam soal nomor 2a?

��2 : Paham bu, disuruh mencari harga

yang paling murah

P2 : Sama halnya seperti nomor 1a tadi

bahwa disini kamu diminta untuk

memisalkan, bagaimana pemisalan

yang bisa kamu buat ?

��2 : Tidak bu, harus dihitung dulu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 tidak dapat menjelaskan dugaan

jawaban baik pada soal nomor 1a maupun pada
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soal nomor 2a. maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��2 tidak mampu menjelaskan indikator

memberikan dugaan awal.

(2) Menemukan Pola Dari Suatu Masalah

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P1 : Apakah kamu paham apa yang

dimaksut dalam soal tersebut?

��2 : Paham bu,

P2 : Langkah awal apa yang kamu lakukan?

��2 : Mencari harga masing masing bu, lalu

dikalikan yang akan dibelu terus

keduanya dijumlah.

P3 : Apakah kamu yakin dengan

jawbanmu ?

��2 : Kurang yakin bu,

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P1 : Apakah Kamu paham yang dimaksud

soal 2b?

�2 : mencari harga di hari selanjutnya bu

P2 : Apa yang harus dicari terlebih dahulu?

�2 : besar diskonnya bu
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P3 : Bagaimana caranya?

�2 : Ini bu diskonnya 50% dan 30%

P4 : Apakah kamu yakin langkahnya

seperti itu?

�2 : Iya bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1b, Subjek ��2

dapat menjelaskan pola atas masalah

matematika yang diberikan. Namun pada soal

nomor 2b Subjek ��2 tidak dapat menjelaskan

pola atas permasalahan matematika yang ada.

Maka, dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2

kurang mampu menjelaskan indikator

menemukan pola atas permasalahan matematika.

(3) Memberikan Alasan Melalui Jawaban Yang

Diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P4 : Apakah kamu bisa memberikan alasan

kenapa uangnya tidak cukup?

��2 : Uangnya kurang 7.000 bu

P5 : Apakah kamu yakin?

��2 : Yakin bu,
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Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b:

P8 : Apa alasan kamu memilih untuk

membeli 6 buku dan 4 pulpen?

��2 : Karena uangnya cukup bu

P9 : Kalau saya memilih untuk membeli 5

buku, berapa pulpen yang bisa saya

beli ?

��2 : Bisa membeli 6 pulpen bu,

P10 : Kenapa?

��2 : Karna sisa uangnya 20.000 jika dibagi

3.000 dapat 6 bu sisa 2.000

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P6 : Apa alasan kamu memilih toko serba

warna?

��2 : Harganya lebih murah bu

P7 : Apa kamu yakin jawaban yang kamu

tulis sudah tepat?

��2 : Tidak bu, saya bingung

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1a dan soal nomor

1b, Subjek ��2 dapat menjelaskan alasan atas
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jawaban yang diberikan. Namun pada soal

nomor 2a Subjek ��2 ragu ragu atas alasan

yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��2 kurang mampu memberikan alasan

atas jawaban yang diberikan.

(4) Memberikan Kesimpulan Atas Jawaban yang

diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P6 : Kesimpulan apa yang kamu peroleh

dari soal nomor 1c?

��2 : Bisa membeli bu

P7 : Apakah kamu yakin?

��2 : Yakin bu,

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P11 : Apakah kamu yakin dengan jawaban

yang kamu berikan?

��2 : Tidak bu, saya kesulitan pada toko

yang memberikan doble diskon.

P12 : Jadi kesimpulan jawaban apa yang bisa

kamu peroleh?

�2 : Bingung bu
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Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P5 : Apakah kamu yakin dengan jawbaan

kamu?

��2 : Tidak bu, masih ragu

P6 : Apa kesimpulan yang dapat kamu

ambil dari jawaban yang kamu berikan ?

��2 : Bank yang lebih menguntungkan di

bank maju bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1c dapat dengan

tepat menjelaskan kesimpulan atas jawaban yang

diberikan, sedangkan pada soal nomor soal

nomor 2b Subjek ��2 tidak dapat menjelaskan

kesimpulan jawaban. Dan pada soal nomor 3

Subjek ��2 menjelaskan kesimpulan jawaban

namun, tidak benar. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��2 kurang mampu dalam

indikator memberikan kesimpulan atas jawaban

yang diberikan.

(5) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;
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P7 : Apakah kamu yakin dengan

perhitungan yang kamu lakukan?

��2 : yakin bu

P7 : Jadi apa kamu setuju argumen pada

soal bahwa andini dapat membeli 6

pulpen dan 3 buku tulis?

��2 : Setuju bu karena uangnya masih sisa.

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P3 : Jika pada soal dinyatakan bahwa bank

untung memberikan bunga lebih besar

dan bank maju memberikan bunga lebih

kecil, apakah kamu setuju kalau bank

untung yang lebih menguntungkan ?

��2 : Belum tau bu harus dihitung dulu

P4 : Bagaimana kamu langkah kamu

memeriksa mana yang lebih

menguntungkan ?

��2 : Dicari dulu bu total bunga dan biaya

adminya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1c dan soal nomor

3, Subjek ��2 telah mampu menjelaskan

bagaimana Subjek ��2 memeriksa kembali dari
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suatu argumen yang ada. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��2 mampu

memeriksa suatu argumen yang diberikan.

c) Triangulasi Data Subjek ���

Pada tahap ini triangulasi yang digunakan

adalah triangulasi metode yaitu untuk melihat

perbandingan dari data tes tertulis dan data hasil

wawancara. berikut hasil triangulasi pada subjek

��2:
Tabel 4.14 triangulasi kemampuan penalaran adaptif

subjek ��2yang mempunyai kemampuan pemahaman

konsep sedang.

No. Indikator

Analisis

Jawaban

tes tertulis

Analisis tes

Wawancara
Kesimpulan

1. Peserta

didik

mampu

mengajuka

n dugaan

jawaban

(conjectur)

Subjek ��2

tidak

mampu

menuliskan

dugaan

jawaban

Subjek ��2

tidak mampu

mengungkapk

an dugaan

jawaban

Subjek ��2

tidak

memenuhi

indikator

dugaan

jawaban

2. Peserta

didik

mampu

menemuka

n pola dari

Subjek ��2

tidak

mampu

menuliskan

pola dari

Subjek ��2

kurang

mampu

mengutarakan

pola dari suatu

Subjek ��2

kurang

memenuhi

indikator

menemukan
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suatu

masalah

matematik

a

suatu

masalah

matematika

masalah

matematika

pola suatu

masalah

matematika

3. Peserta

didik

mampu

memberika

n alasan

mengenai

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��2

kurang

mampu

menuliskan

alasan

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��2

kurang

mampu

mengungtarak

an alasan

jawaban yang

diberikan

Subjek ��2

kurang

memenuhi

indikator

memeberikan

alasan

mengenai

jawaban yang

diberikan

4. Peserta

didik

mampu

menarik

kesimpula

n dari

pernyataan

Subjek ��2

mampu

menuliskan

kesimpulan

pernyataan

Subjek ��2

kurang

mampu

mengutarakan

kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��2

kurang

mampu

indikator

menuliskan

kesimpulan

dari

pernyataan

5. Peserta

didik

mampu

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

Subjek ��2

mampu

menuliskan

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

Subjek ��2

mampu

mengungkapk

an

pemeriksaan

kesahihan

suatu argumen

Subjek ��2

mampu

memenuhi

indikator

memeriksa

kesahihan

suatu argumen



92

Dari hasil triangulasi diatas dapat dilihat bahwa

subjek ��2 memiliki ciri kemampuan Penalaran Adaptif

sebagai berikut:

1. Tidak Mampu mengajukan dugaan jawaban

2. Kurang mampu menemukan pola dari suatu

masalah matematika

3. Kurang Mampu memberikan alasan atas

jawaban yang diberikan

4. Kurang Mampu memberikan kesimpulan dari

jawaban yang diberikan

5. Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan hasil Tes tertulis subjek ��2

mampu memenuliskan beberapa indikator sehingga

subjek ��2 mampu mendapatkan poin sebesar 17

poin dengan perhitungan nilai :
17
36

× 100 = 47,2

Berdasarkan kriteria modifikasi subjek ��2

masuk dalam kriteria Cukup.
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b. Analisis Data kemampuan penalaran adaptif dengan

kemampuan pemahaman konsep matematika

Sedang.

3) Deskripsi Data ��� kemampuan penalaran

adaptif

a) Deskripsi Data ��� kemampuan penalaran

adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis dan

wawancara kemampuan penalaran adaptif ��1

dalammenyelesaikan soal Aritmatika sosial:

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban

Gambar 4.23 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 1a

Gambar 4.24 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 2a

Berdasarkan gambar 4.23 pada soal

nomor 1a dan gambar 4.24 pada soal nomor

2a dapat dilihat bahwa Subjek SS1 tidak

menuliskan dugaan jawaban maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek SS1 tidak

mampu menuliskan dugaan jawaban. Dan

keduanya memperoleh poin 0.
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(2) Menemukan Pola dari Suatu Masalah

Matematika

Gambar 4.25 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 1b

Gambar 4.26 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 2b

Berdasarkan Gambar 4.25 pada soal

nomor 1b dan gambar 4.26 soal nomor 2b

dapat disimpulkan bahwa Subjek SS1 tidak

menuliskan pola dari suatu masalah

matematika dan juga jawaban yang diberikan

salah sehingga dapat disimpulkan bahwa

Subjek SS1 tidak mampu dalam indikator

menemukan pola dari suatu masalah

matematika sehingga poin yang didapat 0.
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(3) Memberikan Alasan Mengenai Jawaban

Yang diberikan

Gambar 4.27 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 1a

Gambar 4.28 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 1b

Gambar 4.29 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 2a

Berdasarkan Gambar 4.27 pada soal

nomor 1a dan gambar 4.29 nomor 2a Subjek

SS1 memberikan alasan atas jawabannya

namun jawaban yang diberikan salah sehingga

baik nomor 1a dan nomor 2a mendapat poin 2.

Untuk soal nomor 1b pada gambar 4.28 dapat

dilihat bahwa Subjek SS1 tidak memberikan

alasan atas jawaban yang diberikan mendapat

poin 0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Subjek SS1 kurang mampu dalam menuliskan

alasan atas jawaban yang diberikan.
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(4) Menarik Kesimpulan dari Pernyataan

Gambar 4.30 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 1c

Gambar 4.31 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 2b

Gambar 4.32 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 3

Berdasarkan gambar 4.30 pada soal

nomor 1c dan pada gambar 4.32 soal nomor

3 Subjek SS1 memberikan kesimpulan namun

jawaban yang diberikan salah sehingga masing

masing mendapat poin 2. Untuk soal nomor 2b

tidak memberikan kesimpulan jawaban

sehingga mendapat poin 0. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek SS1 tidak dapat
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menuliskan kesimpulan atas jawaban yang

diberikan.

(5) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen.

Gambar 4.33 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 1c

Gambar 4.34 hasil jawaban Tes Tertulis Subjek ��1

pada soal nomor 3

Berdasarkan gambar 4.33 pada soal

nomor 1c Subjek SS1 memeriksa kesahihan

suatu argumen namun salah mendapatkan

poin 2. Pada soal nomor 3 Subjek SS1

memeriksa argumen namun salah sehingga

mendapatkan poin 1. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek SS1 kurang mampu

menuliskan kesahihan suatu argumen.



98

b) Deskripsi Hasil Wawancara kemampuan

penalaran adaptif ���

Berikut pemaparan hasil wawancara kemampuan

penalaran adaptif SS1 dalam menyelesaikan soal

Aritmatika sosial.

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P1 : Apa yang kamu ketahui dari bacaan

soal nomor 1?

��1 : Uang andini 50.000 bu bukunya

60.000 untuk 10 dan pulpennya

24.000 untuk 8

P2 : Apa yang ditanyakan dari soal

nomor 1a?

��1 : Uangnya cukup atau tidak bu

P3 : Jika saya minta untk memisalkan,

bagaimana menurutmu?

��1 : Memisalkan gimana bu?

P3 : Tebakanmu apakah uangnya cukup?

��1 : Cukup bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;
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P1 : Apakah kamu paham maksut dari

soal nomor 2a?

��1 : Mencari yang lebih murah bu

P3 : Jika disuruh untuk memberikan

permisalan ditoko mana yang lebih

murah, kamu memilih yang mana?

��1 : Nggak paham bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1a dapat

memberikan permisalan namun harus

dipancing dahulu dan pada soal nomor 2a,

Subjek ��1 tidak dapat menyebutkan dugaan

jawaban. Maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��1 kurang mampu menjelaskan

dugaan jawaban.

(2) Menemukan Pola dari Suatu Masalah

Matematika

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P1 : Apa kamu paham yang dimaksut

soal 1b tersebut?

��1 : iya bu

P2 : Apa yang ditanyakan dalam soal 1b ?
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��1 : Minimal membeli 4 buah buku bu

nanti bisa beli berapa pulpen gitu.

P4 : Bagaimana cara kamu

mengerjakannya?

��1 : Dicari harganya masing masing bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P1 : Apakah Kamu paham yang

dimaksud soal 2b?

��1 : Menghirung diskon hari besoknya

bu

P2 : Bagaimana cara kamu menjawab

soal tersebut?

��1 : Dihitung bu persenannya

P3 : Dari mana kamu memperoleh nilai

210.000?

��1 : Nggak paham bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1b dan soal

nomor 2b, Subjek ��1 tidak dapat

menjelaskan pola atas jawaban yang diberikan.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��1 tidak mampu menjelaskan pola

dari suatu permasalahan matematika.
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(3) Memberikan alasan mengenai jawaban

yang diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P6 : Apa alasanya?

��1 : Nggak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P5 : Dari jawaban yang kamu berikan

apa alasan kamu memilih untuk

membeli 4 buku kan minimal 4

pulpen?

��1 : Tidak tau bu

P6 : Uangnya habis atau sisa?

��1 : Tidak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P6 : Jadi kenapa kamu memilih toko

serba warna?

��1 : Karena lebih murah bu.

P7 : Dari mana kamu mendapatkan itu?

��1 : Tidak tau bu
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Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1a 1b, Subjek

��1 tidak dapat menjelaskan alasan atas

jawaban yang diberikan. Pada soal nomor 2a

Subjek ��1 memberikan alasan jawaban

namun alasan yang diberikan tidak logis dan

salah. Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek

��1 tidak mampu menjelaskan alasan atas

jawaban yang diberikan.

(4) Menarik kesimpulan dari pernyataan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P6 : Kesimpulannya?

��1 : Harus bawa uang 210.000 bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P8 : Jadi kesimpulannya bagaimana?

��1 : Uang yang harus dibawa 210.000

P9 : Apakah Kamu yakin?

��1 : Yakin bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;
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P7 : Jadi kesimpulannya bagiamana?

��1 : Menabung di bank untung bu

P8 : Apa alasannya

��1 : Karena dapat untung bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1c Subjek ��1

memberikan kesimpulan namun

kesimpulannya salah. Pada soal nomor 2b

Subjek ��1 memberikan kesimpulan yang

tepat dan pada soal nomor 3, Subjek ��1

dapat menjelaskan kesimpulan atas jawaban

yang diberikan. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��1 kurang mampu

menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang

diberikan.

(5) Memeriksa kesahihan suatu argumen.

Berikut kutipan hasil wawancara

Subjek ��1 pada kemampuan penalaran

adaptif yang dilakukan pada soal nomor 1c;

P1 : Apa yang di tanyakan dari soal

tersebut?

��1 : Uang untuk membeli 6 pulpen dan

3 buku bu

P2 : Kamu setuju tidak uangnya bisa untuk

membeli itu?
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��1 : Tidak tahu bu

Berikut kutipan hasil wawancara

Subjek ��1 pada kemampuan penalaran

adaptif yang dilakukan pada soal nomor 3;

P1 : Apa yang ditanyakan pada soal

nomor 3?

��1 : memilih bank yang lebih

menguntungkan bu

P4 : Jika pada soal dinyatakan bahwa

bank untung memberikan bunga

lebih besar dan bank maju

memberikan bunga lebih kecil,

apakah kamu setuju kalau bank

untung yang lebih menguntungkan ?

��1 : Tidak bu harus dilihat dulu biaya

adminnya juga

P5 : Apakah kamu bisa menjelaskan

langkah yang telah kamu tulis?

��1 : Biaya adminnya dikali 2 tahun bu

terus dikurangkan uangnya

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1c, Subjek

��1 tidak dapat ketika diminta untuk

memeriksa kembali argumen yang diberikan.

Dan pada soal nomor 3, Subjek ��1 dapat
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menjelaskan pemeriksaan argumen namun

jawaban yang diberikan salah. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��1 tidak mampu

menjelaskan pemeriksaan argumen.

c) Triangulasi Data Subjek ���

Pada tahap ini triangulasi yang digunakan

adalah triangulasi metode yaitu untuk melihat

perbandingan dari data tes tertulis dan data hasil

wawancara. berikut hasil triangulasi pada subjek

��1:
Tabel 4.15 triangulasi kemampuan penalaran adaptif

subjek ��1 yang mempunyai kemampuan pemahaman

konsep sedang.

No. Indikator

Analisis

Jawaban

tes tertulis

Analisis tes

Wawancara
Kesimpulan

1. Peserta

didik

mampu

mengajuka

n dugaan

jawaban

(conjectur)

Subjek

��1 tidak

mampu

menuliskan

dugaan

jawaban

Subjek ��1

kurang

mampu

mengungkap

kan dugaan

jawaban

Subjek ��1

kurang

memenuhi

indikator

dugaan jawaban

2. Peserta

didik

mampu

menemuka

Subjek

��1 tidak

mampu

menuliskan

Subjek ��1

tidak mampu

mengutaraka

n pola dari

Subjek ��1

tidak memnuhi

indikator

menemukan
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n pola dari

suatu

masalah

matematik

a

pola dari

suatu

masalah

matematika

suatu

masalah

matematika

pola suatu

masalah

matematika

3. Peserta

didik

mampu

memberika

n alasan

mengenai

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��1

kurang

mampu

menuliskan

alasan

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��1

tidak mampu

mengungtara

kan alasan

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��1

kurang

memenuhi

indikator

memeberikan

alasan

mengenai

jawaban yang

diberikan

4. Peserta

didik

mampu

menarik

kesimpula

n dari

pernyataan

Subjek ��1

tidak

mampu

menuliskan

kesimpulan

pernyataan

Subjek ��1

kurang

mampu

mengutaraka

n kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��1

kurang

memenuhi

indikator

menuliskan

kesimpulan dari

pernyataan

5. Peserta

didik

mampu

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

Subjek

��1 kurang

mampu

menuliskan

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

Subjek ��1

tidak mampu

mengungkap

kan

pemeriksaan

kesahihan

suatu

argumen

Subjek ��1

kurang mampu

memenuhi

indikator

memeriksa

kesahihan suatu

argumen
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Dari hasil triangulasi diatas dapat dilihat bahwa

subjek ��1 memiliki ciri kemampuan Penalaran Adaptif

sebagai berikut:

1. Kurang Mampu mengajukan dugaan jawaban

2. Tidak mampu menemukan pola dari suatu

masalah matematika

3. Kurang Mampu memberikan alasan atas

jawaban yang diberikan

4. Kurang Mampu memberikan kesimpulan dari

jawaban yang diberikan

5. Kurang mampu memeriksa kesahihan suatu

argumen.

Berdasarkan hasil Tes tertulis subjek ��1

mampu memenuliskan beberapa indikator sehingga

subjek ��1 mampu mendapatkan poin sebesar 11

poin dengan perhitungan nilai :
11
36

× 100 =30,56

Berdasarkan kriteria modifikasi subjek ��1

masuk dalam kriteria Kurang.
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4) Deskripsi Data Tes Tertulis ��� kemampuan
penalaran adaptif
a) Deskripsi Data Tes Tertulis ��� kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis

kemampuan penalaran adaptif ��2 dalam

menyelesaikan soal Aritmatika sosial.

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban

Gambar 4.35 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 1a

Gambar 4.36 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 2a

Berdasarkan Gambar 4.35 pada soal

nomor 1a Subjek S�2 tidak menuliskan

dugaan jawaban. Pada gambar 4.36 soal

nomor 2a juga Subjek S�2 tidak memberikan

dugaan jawaban sehingga dapat disimpulkan

bahwa Subjek S�2 tidak mampu menuliskan

dugaan jawaban. Dalam hal ini Subjek S�2

memperoleh poin 0.
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(2) Menemukan Pola dari Permasalahan

Matematika

Gambar 4.37 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 1b

Gambar 4.38 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 2b

Berdasarkan Gambar 4.37 pada soal

nomor 1b Subjek S�2 tidak menuliskan pola

dari suatu masalah matematika. Pada gambar

4.38 soal nomor 2b Subjek S�2 menuliskan

pola dari suatu masalah matematika namun

jawaban yang diberikan tidak benar. Maka

dapat disimpulkan bahwa Subjek S�2 tidak

mampu menuliskan pola atas permasalahan

matematika. Sehingga dalam indikator ini

mendapat poin 0.
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(3) Mengungkapkan Alasan atas jawaban yang

diberikan

Gambar 4.39 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 1a

Gambar 4.40 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 1b

Gambar 4.41 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 2a

Berdasarkan gambar 4.39 pada soal

nomor 1a Subjek S�2 tidak mampu

memberikan alasan mengenai jawaban yang

diberikan. Pada gambar 4.40 soal nomor 1b

Subjek S�2 juga belum mampu menuliskan

alasan atas jawaban yang diberikan. Pada soal

nomor 2a Subjek S�2 mampu menuliskan

alasan namun jawaban yang diberikan salah

sehingga mendapat poin 1. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek S�2 kurang
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mampu dalam menuliskan alasan atas

jawaban yang diberikan.

(4) Memberikan Kesimpulan Atas Jawaban

Gambar 4.42 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 1c

Gambar 4.43 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 2b

Gambar 4.44 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 3

Berdasarkan gambar 4.42 pada soal

nomor 1c menuliskan kesimpulan atas

jawaban sehingga mendapat poin 3. Pada

gambar 4.43 soal nomor 2b Subjek S�2 tidak

menuliskan kesimpulan jawaban. Pada

gambar 4.44 soal nomor 3 Subjek S�2

memberikan kesimpulan jawaban namun

jawaban yang diberikan tidak tepat mendapat

poin 1. Jadi dapat disimpulkan bahwa Subjek
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S�2 kurang mampu menuliskan kesimpulan

jawaban.

(5) Memeriksa Kesahihan suatu Argumen

Gambar 4.45 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 1c

Gambar 4.46 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
Nomor 3

Berdasarkan gambar 4.45 pada soal

nomor 1c Subjek S�2 menuliskan kesahihan

suatu argumen dengan benar dan mendapat

poin sebesar 3. Pada gambar 4.46 soal nomor

3 Subjek S�2 tidak menuliskan kesahihan

suatu argumen. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Subjek S�2 kurang mampu dalam

menuliskan kesahihan suatu argumen.

b) Deskripsi Data Wawancara ��� kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil wawancara

kemampuan penalaran adaptif ��2 dalam

menyelesaikan soal Aritmatika sosial.
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(1) Mengajukan dugaan jawaban

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

S�2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P1 : Apa yang kamu pahami dari soal

nomor 1a?

��2 : Disuruh mencari tau uangnya

cukup atau tidak bu

P2 : Saya perjelas ya, soal nomor 1a

disuruh untuk memberi dugaan atau

kamu disuruh menebak uangnya

cukup atau tidak. Jadi begaimana

dugaanmu?

��2 : Enggak paham bu

P3 : Bagaimana langkah kamu untuk

mengerjakan itu?

��2 : Lupa bu

P4 : Jika tidak mencari harga bolpoin

dan buku apakah kamu bisa

menentukannya?

��2 : Tidak bisa bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;
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P1 : Apa yang dimaksut dari soal nomor

2a?

��2 : Mencai tau yang lebih banyak

diskonnya bu

P2 : Bagaimana cara kamu

menentukannya?

��2 : Dikurangi diskonnya bu

P3 : Apakah kamu bisa memberi dugaan

awal dimana toko yang memberikan

diskon lebih besar?

��2 : Di sari rejeki bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1a, Subjek ��2

tidak dapat menyebutkan dugaan jawaban.

Pasa soal nomor 2a mampu menjelaskan

dugaan jawaban. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��2 kurang mampu

menjelaskan dugaan jawaban.

(2) Menemukan pola dari suatu permaslahan

matematika

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P1 : Apa kamu paham yang dimaksut soal

1b tersebut?
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��2 : Disuruh mencari tau berapa harus

membeli pulpen bu

P3 : Bagaimana caranya?

��2 : Tau dulu bu harga pulpen sama

bukunya

P4 : Apakah kamu menemukan pola

untuk mencari harga 6 buku dan 4

pulpen tersebut?

��2 : enggak paham bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P1 : Apakah Kamu paham yang

dimaksud soal 2b?

��2 : Disuruh cari harga setelah diskon

bu

P2 : Bagaimana langkah awalnya?

��2 : Didiskon 50% dulu bu habis itu

didiskon 30%

P3 : Apakah kamu yakin langkahnya

seperti itu?

��2 : yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1b dan soal

nomor 2b, Subjek ��2 tidak dapat
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menjelaskan pola atas jawaban yang diberikan.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��2 tidak mampu menjelaskan pola

dari suatu permasalahan matematika

(3) Mengungkapkan alasan dari jawaban yang

diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

S�2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P7 : Apa alasan kamu menjawab cukup ?

��2 : Engga tau bu lupa

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

S�2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P7 : Dari jawaban yang kamu berikan

apa alasan kamu memilih untuk

membeli 4 buku kan minimal 9

pulpen?

��2 : Hehe.. nggak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

S�2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P5 : Apa alasan kamu memilih toko sari

rejeki ?
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��2 : Diskonnya banyak bu habis didiskon

50% ditambah 20%

P6 : Apakah kamu yakin dengan

jawabanmu?

��2 : Iya bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1a dan soal

nomor 1b, Subjek ��2 tidak dapat

menjelaskan alasan atas jawaban yang

diberikan. Pada soal nomor 2a Subjek ��2

memberikan alasan jawaban namun alasan

yang diberikan salah. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��2 tidak mampu menjelaskan

alasan atas jawaban yang diberikan.

(4) Menarik kesimpulan atas jawaban yang

diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P1 : Apa yang kamu pahami dari soal

nomor 1c?

��2 : Mencari tau harga bu

P2 : Kamu menuliskan iya, artinya apa?

��2 : Uangnya cukup bu

P3 : Alasanya?
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��2 : Kurang paham bu

P4 : Jadi kesimpulannya gimana?

��2 : Uangnya cukup bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P10 : jadi kesimpulan jawaban apa yang

bisa kamu peroleh?

��2 : Uang yang harus di siapkan 210.000

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P8 : kesimpulan apa dari jawaban yang

telah kamu tuliskan tadi?

��2 : Bank untung lebih menguntungkan

bu

P9 : Kamu yakin dengan jawabanmu?

��2 : Yakin bu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1c dan nomor

3, Subjek ��2 tidak dapat menjelaskan

kesimpulan atas jawaban yang diberikan. Dan

pada soal nomor 2b, mampu menjelaskan

kesimpulan jawaban. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��2 kurang mampu
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menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang

diberikan.

(5) Memeriksa kesahihan argumen

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P4 : Apakah kamu setuju atas pernyatan

pada soal?

��2 : ngga paham bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P1 : Apa yang kamu pahami dari soal

nomor 3?

��2 : Nyari bank yang menguntungkan

bu

P3 : Jika pada soal dinyatakan bahwa

bank untung memberikan bunga

lebih besar dan bank maju

memberikan bunga lebih kecil,

apakah kamu setuju kalau bank

untung yang lebih menguntungkan ?

��2 : Nggak tau bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1c dan 5, Subjek
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��2 tidak dapat ketika diminta untuk

memeriksa kembali argumen yang diberikan.

Maka, dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2

tidak mampu memeriksa kembali argumen

yang diberikan.

c) Triangulasi data Subjek ���

Pada tahap ini triangulasi yang digunakan

adalah triangulasi metode yaitu untuk melihat

perbandingan dari data tes tertulis dan data hasil

wawancara. berikut hasil triangulasi pada subjek

��2

Tabel 4.16 Triangulasi kemampuan penalaran adaptif subjek

��2yang mempunyai kemampuan pemahaman konsep sedang.

No. Indikator

Analisis

Jawaban

tes tertulis

Analisis tes

Wawancara
Kesimpulan

1. Peserta

didik

mampu

mengajukan

dugaan

jawaban

(conjectur)

Subjek ��2

tidak

mampu

menuliskan

dugaan

jawaban

Subjek ��2

kurang

mampu

mengungkap

kan dugaan

jawaban

Subjek ��2

kurang

mampu

indikator

dugaan

jawaban

2. Peserta

didik

mampu

menemuka

Subjek ��2

tidak

mampu

menuliskan

Subjek ��2

tidak mampu

mengutaraka

n pola dari

Subjek ��2

tidak mampu

indikator

menemukan
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n pola dari

suatu

masalah

matematika

pola dari

suatu

masalah

matematika

suatu

masalah

matematika

pola suatu

masalah

matematika

3. Peserta

didik

mampu

memberika

n alasan

mengenai

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��2

kurang

mampu

menuliskan

alasan

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��2

tidak mampu

mengungtara

kan alasan

jawaban yang

diberikan

Subjek ��2

kurang

memenuhi

indikator

memeberika

n alasan

mengenai

jawaban yang

diberikan

4. Peserta

didik

mampu

menarik

kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��2

kurang

mampu

menuliskan

kesimpulan

pernyataan

Subjek ��2

kurang

mampu

mengutaraka

n kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��2

kurang

memenuhi

indikator

menuliskan

kesimpulan

dari

pernyataan

5. Peserta

didik

mampu

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

Subjek ��2

kurang

mampu

menuliskan

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

Subjek ��2

tidak mampu

mengungkap

kan

pemeriksaan

kesahihan

suatu

argumen

Subjek ��2

kurang

mampu

memenuhi

indikator

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen
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Dari hasil triangulasi diatas dapat dilihat bahwa

subjek ��2 memiliki ciri kemampuan Penalaran Adaptif

sebagai berikut:

1. Kurang Mampu mengajukan dugaan jawaban

2. Tidak mampu menemukan pola dari suatu

masalah matematika

3. Kurang Mampu memberikan alasan atas jawaban

yang diberikan

4. Kurang Mampu memberikan kesimpulan dari

jawaban yang diberikan

5. Kurang mampu memeriksa kesahihan suatu

argumen.

Berdasarkan hasil Tes tertulis subjek ��2

mampu memenuliskan beberapa indikator sehingga

subjek ��2 mampumendapatkan poin sebesar 8 poin

dengan perhitungan nilai :
8

36 × 100 = 22,2

Berdasarkan kriteria modifikasi subjek ��2

masuk dalam kriteria Kurang.
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c. Analisis Data kemampuan penalaran adaptif

dengan kemampuan pemahaman konsep

matematika Rendah

5) Deskripsi Data Tes Tertulis ��� kemampuan

penalaran adaptif

a) Deskripsi Data Tes Tertulis ��� kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis

kemampuan penalaran adaptif ��1 dalam

menyelesaikan soal Aritmatika sosial.

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban

Gambar 4.47 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1 pada soal
Nomor 1a
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Gambar 4.48 Hasil tes Tertulis Subjek ��1 Pada soal
nomor 2a

Berdasarkan Gambar 4.47 pada soal nomor

1a Subjek ��1 tidak menuliskan dugaan

jawaban. Pada soal nomor 2a berdasarkan

gambar 4.48 juga tidak menuliskan dugaan

jawaban. Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek

��1 tidak mampu menuliskan dugaan jawaban.

Sehingga masing masing soal mendapatkan poin

0.

(2) Menemukan Pola dari suatu permasalahan
Matematika
Pada soal nomor 1b dan soal nomor 2b

Subjek ��1 tidak memberikan jawaban. Soal

nomor 1b dan 2b mengandung indikator

menemukan pola atas jawaban yang diberikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek ��1

tidak mampu menemukan pola dari jawaban.

Poin yang didapatkan keduanya 0.
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(3) Mengungkapkan Alasan dari Jawaban yang
diberikan

Gambar 4.49 Hasil Tes Tertulis Subjek ��1 pada soal
Nomor 1a

Gambar 4.50 Hasil tes Tertulis Subjek ��1 Pada soal
nomor 2a

Berdasarkan gambar 4.48 pada soal nomor

1a Subjek ��1 tidak menuliskan alasan atas

jawaban yang diberikan. Pada soal nomor 1b

Subjek ��1 tidak memberikan jawaban. Pada

Gambar 4.49 Subjek ��1 memberikan alasan

jawaban namun alasan yang diberikan salah.

Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek ��1

tidak mampu menuliskan alasan atas jawaban
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yang diberikan. Poin yang didapatkan kedua

nomor tersebut adalah 0.

(4) Menarik Kesimpulan Dari Pernyataan
Pada soal nomor 1c, 2b, dan 3 Subjek ��1

tidak memberikan jawaban. Pada soal soal

tersebut mengandung indikator menarik

kesimpulan jawaban. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��1 tidak mampu menuliskan

kesimpulan atas jawaban yang diberikan. Poin

yang didapatkan kedua soal sebesar 0.

(5) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen.
Pada soal nomor 1c dan soal nomor 3

Subjek ��1 tidak memberikan jawaban. Pada

soal soal tersebut mengandung indikator

menarik kesahihan suatu argumen. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��1 tidak mampu

menuliskan kesahihan suatu argumen. Poin yang

didapat sebesar 0.

b) Deskripsi Data Wawancara ��� kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil wawancara

kemampuan penalaran adaptif ��1 dalam

menyelesaikan soal Aritmatika sosial.
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(1) Mengajukan Dugaan Jawaban
Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P1 : Apa yang kamu ketahui dari soal

bacaan nomor 1?

��1 : Uangnya 50.000 10 buku 60.000

sama 8 pulpen 24.000 bu

P2 : Apa yang ditanyakan dari soal

tersebut?

��1 : Uangnya bisa untuk membeli atau

tidak bu

P3 : Disoal kan disuruh untuk menduga,

bagaimana dugaanmu?

��1 : Dugaan apa bu?

P4 : Tebakkanmu bagaimana apakah

uangnya cukup atau tidak?

��1 : Belum tau bu dihitung dulu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P1 : Apakah kamu paham maksut dari

soal nomor 2a?

��1 :Mencari yang lebih menguntungkan

bu
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P2 : Apakah menurutmu jawaban yang

kamu tuliskan sudah sesuai?

��1 : Nggak tau bu hehe

P3 : Kalau kamu saya suruh menebak,

dimana toko yang memberikan

diskon lebih besar?

��1 : Tidak tau bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1a dan soal

nomor 2a, Subjek ��1 tidak dapat

menyebutkan dugaan jawaban. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��1 tidak mampu

menjelaskan dugaan jawaban.

(2) Menemukan Pola dari suatu
permasalahanMatematika

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P1 : Apa kamu paham yang dimaksut

soal 1b tersebut?

��1 : Mencari tau uangnya bisa membeli

berapa buku dan pulpen bu

P2 : Bagaimana cara kamu

mengerjakannya?
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��1 : Dicari harga buku dan pulpennya

bu

P3 : Berapa harganya?

��1 : Tidak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P1 : Apakah Kamu paham yang

dimaksud soal 2b?

��1 : Enggak paham bu

P2 : Coba dibaca dulu

��1 : Disuruh mencari tau harga diskon

50%+30% bu

P3 : Apakah kamu menemukan pola

untuk menjawab soal tersebut?

��1 : Enggak tau bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1b dan soal

nomor 2b, Subjek ��1 tidak dapat

menjelaskan pola atas jawaban yang diberikan.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��1 tidak mampu menjelaskan pola

dari suatu permasalahan matematika
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(3) Mengungkapkan Alasan dari Jawaban
yang diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P7 : Apa alasannya kamu menjawab

cukup?

��1 : Uangnya lebih bu

P8 : Dari mana kamu mengetahuinya

��1 : Nggak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P12 : Apa alasannya kamu menjawab

cukup?

��1 : Karena kalau uangnya 50 ribu bisa

dapat 4 pulpen dan 6 buku bu dan

uangnya sisa 2.000

P8 : Kamu yakin?

��1 : Ragu bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P5 : Apa alasan kamu memilih toko

serba warna ?
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��1 : Karena warnanya lebih banyak bu

P6 : Apakah kamu yakin dengan

jawabanmu?

��1 : Enggak bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1a, soal nomor

1b dan soal nomor 2a, Subjek ��1 tidak

dapat menjelaskan alasan atas jawaban yang

diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��1 tidak mampu menjelaskan alasan

atas jawaban yang diberikan.

(4) Menarik Kesimpulan Dari Pernyataan
Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P7 : Jadi kesimpulannya bagiamana?

��1 : Uangnya cukup bu

P8 : Lebih atau pas?

��1 : Lebih bu

Pada soal nomor 2b tidak ditanyakan

indikator tentang kesimpulan jawaban. karena

pada saat wawancara Subjek ��1 menjawab

tidak tau bagaimana cara menjawabnya sehingga

pertanyaan berhenti.
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Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P5 : jika pada soal dinyatakan bahwa

bank untung memberikan bunga

lebih besar dan bank maju

memberikan bunga lebih kecil,

apakah kamu setuju kalau bank

untung yang lebih menguntungkan ?

��1 : Setuju bu

P6 : Apa alasannya

��1 : Nggak tau bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1c dan soal

nomor 3, Subjek ��1 tidak dapat menjelaskan

kesimpulan atas jawaban yang diberikan. Pada

soal nomor 2b kesimpulannya dijelaskan

namun salah. Maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��1 tidak mampu menjelaskan

kesimpulan dari jawaban yang diberikan.

(5) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen.
Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;
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P1 : Apa yang kamu pahami dari soal

nomor 1c?

��1 : Mau beli 6 pulpen dan 3 buku bu

P2 : langkah mencarinya gimana?

SR1 : dikali harga nya bu

P3 : Apakah kamu setuju dengan

argumen pada soal bahwa uangnya

cukup?

SR1 : setuju bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��1 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P1 : Apa yang diketahui dari soal

tersebut?

��1 : Mencari yang menguntungkan bu

P5 : Jika pada soal dinyatakan bahwa

bank untung memberikan bunga

lebih besar dan bank maju

memberikan bunga lebih kecil,

apakah kamu setuju kalau bank

untung yang lebih menguntungkan ?

��1 : Setuju bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��1 pada soal nomor 1c, Subjek ��1

tidak dapat ketika diminta untuk memeriksa
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kembali argumen yang diberikan. Namun pada

soal nomor 3 Subjek ��1 mampu memeriksa

argumen yang diberikan. Maka dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��1 kurang

mampu menjelaskan pemeriksaan kembali

argumen yang diberikan.

c) Triangulasi Data Subjek ���

Pada tahap ini triangulasi yang digunakan

adalah triangulasi metode yaitu untuk melihat

perbandingan dari data tes tertulis dan data hasil

wawancara. berikut hasil triangulasi pada subjek

��1:
Tabel 4.17 triangulasi kemampuan penalaran adaptif

subjek ��1 yang mempunyai kemampuan pemahaman

konsep sedang.

No. Indikator

Analisis

Jawaban

tes tertulis

Analisis tes

Wawancara
Kesimpulan

1. Peserta

didik

mampu

mengajuka

n dugaan

jawaban

(conjectur)

Subjek ��1

tidak

mampu

menuliskan

dugaan

jawaban

Subjek ��1

tidak mampu

mengungkap

kan dugaan

jawaban

Subjek ��1

tidak

memenuhi

indikator

dugaan

jawaban

2. Peserta

didik

Subjek ��1

tidak

Subjek ��1

tidak mampu

Subjek ��1

tidak
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mampu

menemuka

n pola dari

suatu

masalah

matematik

a

mampu

menuliskan

pola dari

suatu

masalah

matematika

mengutaraka

n pola dari

suatu

masalah

matematika

memnuhi

indikator

menemukan

pola suatu

masalah

matematika

3. Peserta

didik

mampu

memberika

n alasan

mengenai

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��1

tidak

mampu

menuliskan

alasan

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��1

tidak mampu

mengungtara

kan alasan

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��1

tidak

memenuhi

indikator

memeberika

n alasan

mengenai

jawaban yang

diberikan

4. Peserta

didik

mampu

menarik

kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��1

tidak

mampu

menuliskan

kesimpulan

pernyataan

Subjek ��1

tidak mampu

mengutaraka

n kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��1

tidak

memenuhi

indikator

menuliskan

kesimpulan

dari

pernyataan

5. Peserta

didik

mampu

memeriksa

kesahihan

suatu

Subjek ��1

tidak

mampu

menuliskan

memeriksa

kesahihan

Subjek ��1

kurang

mampu

mengungkap

kan

pemeriksaan

Subjek ��1

tidak mampu

memenuhi

indikator

memeriksa

kesahihan
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argumen suatu

argumen

kesahihan

suatu

argumen

suatu

argumen

Dari hasil triangulasi diatas dapat dilihat bahwa

subjek ��1 memiliki ciri kemampuan Penalaran Adaptif

sebagai berikut:

1. Todak Mampu mengajukan dugaan jawaban

2. Tidak mampu menemukan pola dari suatu

masalah matematika

3. Tidak Mampu memberikan alasan atas jawaban

yang diberikan

4. Tidak Mampu memberikan kesimpulan dari

jawaban yang diberikan

5. Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu

argumen.

Berdasarkan hasil Tes tertulis subjek ��1

mampu memenuliskan beberapa indikator sehingga

subjek ��1 mampu mendapatkan poin sebesar

poin dengan perhitungan nilai :
0
36

× 100 = 0

Berdasarkan kriteria modifikasi subjek ��1

masuk dalam kriteria Sangat Kurang.
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6) Deskripsi Data ��� kemampuan penalaran

adaptif

a) Deskripsi Data Tes Tertulis ���kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil tes tertulis

kemampuan penalaran adaptif ��2 dalam

menyelesaikan soal Aritmatika sosial.

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban

Gambar 4.51 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
nomor 1a

Berdasarkan gambar 4.50 pada soal nomor

1a Subjek ��2 tidak memberikan dugaaan

jawaban. Pada nomor 2a Subjek ��2 tidak

memberikan jawaban. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Subjek ��2 tidak mampu

menuliskan dugaan jawaban (Conjektur).

sehingga mendapatkan poin 0.
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(2) Menemukan Pola dari suatu Permasalahan
Matematika

Gambar 4.52 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
nomor 1b

Berdasarkan gambar 4.51 pada soal nomor

1b Subjek ��2 menuliskan suatu pola namun

salah dan jawaban akhirpun salah. Untuk soal

nomor 2b Subjek ��2 tidak menuliskan

jawaban. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��2 tidak mampu menuliskan suatu pola

dalam permasalahan matematika. Sehingga

mendapatkan poin 0 pada indikator menemukan

pola dari suatu permasalahan matematika.

(3) Memberikan Alasan Mengenai jawaban
Yang Diberikan

Gambar 4.53 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
nomor 1a
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Gambar 4.54 Hasil Tes Tertulis Subjek ��2 pada soal
nomor 1b

Berdasarkan gambar 4.52 Subjek ��2 pada

soal nomor 1a memberikan kesimpulan atas

jawaban yang diberikan dan mendapatkan poin 3.

namun pada gambar 4.53 soal nomor 1b

kesimpulan yang diberikan kurang tepat

sehingga mendapat poin 1. Untuk soal nomor 2a

Subjek ��2 tidak memberika jawaban sehingga

tidak menuliskan kesimpulan atas jawaban.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2

kurang mampu dalam menuliskan kesimpulan

atas jawaban yang diberikan.

(4) Menarik Kesimpulan Yang diberikan
Pada soal nomor 1c, 2b, dan 3 Subjek ��2

tidak memberikan jawaban. Pada soal soal

tersebut mengandung indikator menarik

kesimpulan jawaban dan mendapat poin 0. Maka

dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2 tidak

mampu menuliskan kesimpulan atas jawaban

yang diberikan.
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(5) Memeriksa Kesahihan suatu Argumen
Pada soal nomor 1c dan soal nomor 3

Subjek ��2 tidak memberikan jawaban. Pada

soal soal tersebut mengandung indikator

menarik kesahihan suatu argumen dan

mendapat poin 0. Maka dapat disimpulkan

bahwa Subjek ��2 tidak mampu menuliskan

kesahihan suatu argumen.

b) Deskripsi Data Wawancara ��� kemampuan

penalaran adaptif

Berikut pemaparan hasil wawancara

kemampuan penalaran adaptif ��2 dalam

menyelesaikan soal Aritmatika sosial.

(1) Mengajukan Dugaan Jawaban
Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P1 : Apa yang kamu pahami dari soal

nomor 1a?

��2 : Apakah uangnya bisa untuk

membeli buku dan pulpen yang di

inginkan

P2 : Bagaimana langkah kamu untuk

mengetahui itu?
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��2 : Dicari harga satu satu bu

P3 : Saya coba jelaskan ya, perintah dalam

soal adalah kamu diminta

memberikan dugaan apakah

uangnya cukup atau tidak, jadi

bagaimana dugaanmu?

��2 : tidak tau bu diitung dulu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P1 : Apakah kamu paham maksut

dari soal nomor 2a?

��2 : Tidak tau bu

P2 : Coba dibaca lagi soalnya?

��2 : mencari toko yang lebih murah

bu

P3 : Apakah kamu bisa menebak

dimana toko yang memberikan

diskon lebih besar?

��2 : Sari rejeki bu dua kali diskon

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1a dan soal

nomor 2a, Subjek ��2 tidak dapat

menyebutkan dugaan jawaban. Maka dapat
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disimpulkan bahwa Subjek ��2 tidak

memenuhi indikator tidak mampu

menjelaskan dugaan jawaban.

(2) Menemukan Pola dari suatu Permasalahan
Matematika

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P1 : Apa kamu paham yang dimaksut

soal 1b tersebut?

��2 : Mencari berapa pulpen yang

didapat bu

P2 : Bagaimana cara kamu

mengerjakannya?

��2 : Dikalikan harganya bu

P3 : Dari jawaban yang kamu berikan

kamu tidak menuliskan dengan jelas

berapa yang dapat dibeli. Apa kamu

bisa menjelaskannya?

��2 : Nggak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P1 : Apakah Kamu paham yang

dimaksud soal 2b?
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��2 : Nggak paham bu

P2 : Coba dibaca dulu soalnya?

��2 : Mencari harga diskon 50% dan

30 % bu

P3 : Bagaimana cara kamu menjawab

soal tersebut?

��2 : Nggak tau bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1b dan soal

nomor 2b, Subjek ��2 tidak dapat

menjelaskan pola atas jawaban yang diberikan.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa

Subjek ��2 tidak mampu menjelaskan pola

dari suatu permasalahan matematika.

(3) Memberikan Alasan Mengenai jawaban
Yang Diberikan

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1a;

P7 : Apakah kamu yakin dengan

jawaban yang kamu tulis?

��2 : yakin bu

P8 : Apa alasan kamu menjawab tidak

cukup ?

��2 : Uangnya kurang bu
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P9 : Kamu yakin dengan jawabanmu?

��2 : Yakin bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1b;

P9 : Apa alasan kamu memberikan

jawaban tersebut?

��2 : Nggak tau bu,

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2a;

P6 : Apa alasan kamu memilih toko Sari

Rejeki ?

��2 : Diskonnya dua kali

P7 : Apakah kamu yakin dengan

jawabanmu?

��2 : Iya bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1a 1b, Subjek

��2 tidak dapat menjelaskan alasan atas

jawaban yang diberikan. Pada soal nomor 2a

Subjek ��2 memberikan alasan jawaban

namun alasan yang diberikan tidak logis dan

salah. Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek
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��2 tidak mampu menjelaskan alasan atas

jawaban yang diberikan.

(4) Menarik Kesimpulan Yang diberikan
Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P1 : Apa yang kamu tau dari soal nomor

1c

��2: Mencari tau uangnya cukup memberl

6 pulpen dan 3 buku atau tidak bu

P7 : Jadi kesimpulannya bagiamana?

��2 : Tidak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 2b;

P1 : Jadi kesimpulan atas soal nomor 2B

apa?

��2 : Nggak tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P6 : Kesimpulan apa dari jawaban yang

telah kamu paparkan tadi?

��2 : Bank untung lebih menguntngkan

bu
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Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1c 2b dan 3,

Subjek ��2 tidak dapat menjelaskan

kesimpulan atas jawaban yang diberikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2

tidak mampu menjelaskan kesimpulan dari

jawaban yang diberikan.

(5) Memeriksa Kesahihan suatu Argumen
Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 1c;

P4 : Apa kamu setuju uangnya cukup?

��2 : Ngga tau bu

Berikut kutipan hasil wawancara Subjek

��2 pada kemampuan penalaran adaptif yang

dilakukan pada soal nomor 3;

P1 : apa yang kamu ketahui dari soal

tersebut?

��2 : Cari bank yang menguntungkan bu

P3: jika pada soal dinyatakan bahwa bank

untung memberikan bunga lebih

besar dan bank maju memberikan

bunga lebih kecil, apakah kamu

setuju kalau bank untung yang lebih

menguntungkan ?
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��2 : nggak faham bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Subjek ��2 pada soal nomor 1c dan 3, Subjek

��2 tidak dapat ketika diminta untuk

memeriksa kembali argumen yang diberikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek ��2

tidak mampu memeriksa argumen yang

diberikan.

c) Triangulasi Data Subjek ���

Pada tahap ini triangulasi yang digunakan

adalah triangulasi metode yaitu untuk melihat

perbandingan dari data tes tertulis dan data hasil

wawancara. Berikut hasil triangulasi pada subjek

��2 :
Tabel 4.18 Triangulasi Kemampuan Penalaran Adaptif

subjek ��2 yang mempunyai kemampuan pemahaman

konsep sedang.

No. Indikator

Analisis

Jawaban tes

tertulis

Analisis tes

Wawancara
Kesimpulan

1. Peserta

didik

mampu

mengajuka

n dugaan

jawaban

Subjek ��2

tidak mampu

menuliskan

dugaan

jawaban

Subjek ��2

tidak mampu

mengungkapka

n dugaan

jawaban

Subjek ��2

tidak

memenuhi

indikator

dugaan

jawaban
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(conjectur)

2. Peserta

didik

mampu

menemuka

n pola dari

suatu

masalah

matematik

a

Subjek ��2

tidak mampu

menuliskan

pola dari

suatu

masalah

matematika

Subjek ��2

tidak mampu

mengutarakan

pola dari suatu

masalah

matematika

Subjek ��2

tidak memnuhi

indikator

menemukan

pola suatu

masalah

matematika

3. Peserta

didik

mampu

memberika

n alasan

mengenai

jawaban

yang

diberikan

Subjek ��2

kurang

mampu

menuliskan

alasan

jawaban yang

diberikan

Subjek ��2

tidak mampu

mengungtarak

an alasan

jawaban yang

diberikan

Subjek ��2

tidak

memenuhi

indikator

memeberikan

alasan

mengenai

jawaban yang

diberikan

4. Peserta

didik

mampu

menarik

kesimpula

n dari

pernyataan

Subjek ��2

tidak mampu

menuliskan

kesimpulan

pernyataan

Subjek ��2

tidak mampu

mengutarakan

kesimpulan

dari

pernyataan

Subjek ��2

kurang

memenuhi

indikator

menuliskan

kesimpulan

dari

pernyataan

5. Peserta

didik

mampu

Subjek ��2

tidak mampu

menuliskan

Subjek ��2

tidak mampu

mengungkapka

Subjek ��2

tidak mampu

memenuhi
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memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

memeriksa

kesahihan

suatu

argumen

n pemeriksaan

kesahihan

suatu argumen

indikator

memeriksa

kesahihan

suatu argumen

Dari hasil triangulasi diatas dapat dilihat bahwa

subjek ��2 memiliki ciri kemampuan Penalaran Adaptif

sebagai berikut:

1. Tidak Mampu mengajukan dugaan jawaban

2. Tidak mampu menemukan pola dari suatu

masalah matematika

3. Tidak Mampu memberikan alasan atas jawaban

yang diberikan

4. Tidak Mampu memberikan kesimpulan dari

jawaban yang diberikan

5. Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu

argumen.

Berdasarkan hasil Tes tertulis subjek ��2

mampu memenuliskan beberapa indikator sehingga

subjek ��2 mampu mendapatkan poin sebesar 4poin

dengan perhitungan nilai :
4
36 × 100 = 11,11

Berdasarkan kriteria modifikasi subjek ��2

masuk dalam kriteria sangat Kurang.
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B. Pembahasan

Setelah dilakukan tes tertulis dan wawancara yang

sudah dijelaskan diatas dan telah melalui analisis

triangulasi metode. Berikut pembahasan analisis

kemampuan penalaran adaptif siswa ditinjau dari

kemampuan pemahaman konsep matematis.

1. Kemampuan Penalaran Adaptif siswa dengan

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Tinggi .

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara

yang telah dilakukan terhadap ��1 , subjek ��1

mampu mencapai 3 indikator kemampuan penalaran

adaptif yaitu pada indikator mampu mengajukan

dugaan jawaban, mampu memberikan alasan

mengenai jawaban yang diberikan, menarik

kesimpulan dari suatu pernyataan. Dan dua indikator

lainnya ��1 mencapai kategori kurang mampu dalam

indikator menemukan pola jawaban pada masalah

matematika dan kurang mampu memeriksa kesahihan

suatu argumen.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara

yang telah dilakukan terhadap ��2 , subjek ��2

mampu mencapai 1 indikator yaitu mampu

memeriksa kesahihan suatu argumen. Mencapai 3

indikator yang kurang mampu yaitu, indikator
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menemukan pola dari suatu masalah matematika,

indikator memberikan alasan dari jawaban yang

diberikan, indikator menarik kesimpulan dari suatu

permaslaahan. Pada indikator mengajukan konjektur

subjek ��2 tidak mampu.

2. Kemampuan Penalaran Adaptif siswa dengan

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Sedang.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek ��1,

dapat disimpulkan bahwa subjek ��1 tidak ada

satupun indikator yang mampu dicapai. Namun

subjek ��1 pada tahap kurang mampu mencapai 4

indikator yaitu indikator mengajukan dugaan jawaban,

memberikan alasan atas jawaban yang diberikan,

memberikan kesimpulan dari jawaban, dan

memeriksa kesahihan suatu argumen. Sedangkan

pada indikator menemukan pola pada suatu masalah

matematika tidak mampu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek ��2,

dapat disimpulkan bahwa subjek ��2 tidak ada

satupun indikator yang mampu dicapai. Namun

subjek ��2 pada tahap kurang mampu mencapai 4

indikator yaitu indikator mengajukan dugaan jawaban,
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memberikan alasan atas jawaban yang diberikan,

memberikan kesimpulan dari jawaban, dan

memeriksa kesahihan suatu argumen. Sedangkan

pada indikator menemukan pola pada suatu masalah

matematika tidak mampu.

3. Kemampuan Penalaran Adaptif siswa dengan

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Tinggi.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek ��1,

dapat disimpulkan bahwa subjek ��1 tidak ada

satupun indikator yang mampu dicapai. Namun,

semua indikator pada tahap tidak mampu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek ��2,

dapat disimpulkan bahwa subjek ��2 tidak ada

satupun indikator yang mampu dicapai. Semuanya

pada tahap tidak mampu pada ke-5.

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran adaptif dapat

dicapai oleh siswa dengan kemampuan pemahaman

konsep yang baik. Kemampuan pemahaman konsep sangat

berpengaruh karena merupakan fondasi awal untuk dapat

memahami soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian

(indriani, 2017) yang mengatakan bahwa penyebab paling



153

sering ditemukan sehingga mempengaruhi kemampuan

penalaran adaptif siswa dalam memecahkan masalah

merupakan dimana kondisi beberapa siswa yang

mengalami kesalahan dalam memahami soal atau masalah

yang disajikan, selain itu, penyebab lain yang sering

ditemukan yaitu, kurangnya pengetahuan dasar sebelum

memasuki sesuatu yang baru yang levelnya lebih tinggi saat

proses pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan

pernyataan Killpatrick dan Findell (2001:130) bahwa,

“siswa dapat menunjukkan kemampuan penalaran adaptif

jika menemui tiga kondisi, satu diantaranya yaitu

mempunyai pengetahuan dasar (pengetahuan prasyarat)

yang cukup sebelummemasuki pengetahuan baru”.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari dalam pelaksanaan penelitian ini

terdapat beberapa kendala dan hambatan sehingga

mengakibatkan keterbatasan penelitian. Penelitian ini

terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya:

1. Keterbatasan tempat penelitian yang hanya dilakukan di

SMP Negeri 2 Sulang. Apabila dilakukan di tempat lain,

maka akan menghasilkan hasil yang lain.

2. Proses trianglasi tidak semuanya menunjukkan

kevalitan data karena keterbatasan waktu penelitian

3. Proses wawancara yang terbatas membuat peneliti tidak

bisa menggali lebih dalam terkait kemampuan siswa
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dalam menjawab tes kemampuan penalaran adaptif.

Sehingga terdapat keterbatasan kevalitan secara teknik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa

1. Siswa dengan kemampuan pemahaman konsep

matematika yang tinggi memiliki kemampuan penalaran

adaptif yang berbeda antara satu dengan yang lain.

Subje ��1 mampu mengajukan dugaan jawaban, kurang

mampu menemukan pola dari suatu masalah matematika,

mampu memberikan alasan atas jawaban yang diberikan,

mampu memberikan kesimpulan dari jawaban yang

diberikan, kurang mampu memeriksa kesahihan suat

argumen. Sedangkan pada Subjek ��2 tidak mampu

mengajukan dugaan jawaban, kurang mampu

menemukan pola dari suatu masalah matemsatika,

kurang mampu nenberikan alasan atas jawaban yang

diberikan, kurang mampu memberikan kesimpulan atas

jawaban yang diberikan, mampu memeriksa kesahihan

suatu argumen.

2. Siswa dengan kategori kemampuan pemahaman konsep

matematika sedang keduanya baik ��1 maupun ��2

mampu mencapai persentase kemampuan sebesar 0% ,

80% lainnya mencapai kurang mampu. Dan 20%nya

mencapai tidak mampu. Ciri kemampuan penalaran
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adaptif ��1 kurang mampu memberikan dugaan jawaban,

tidak mampu menemukan pola dari suatu permasalahan

matematika, kurang mampu memberikan alasan atas

jawaban yang diberikan, kurang mampu memberikan

kesimpulan atas jawaban yang diberikan, kurang mampu

memeriksa kesahihan suatu argumen. Sedangkan ciri ��2

adalah kurang mampu memberikan dugaan jawaban, tidak

mampu menemukan pola atas permasalahan yang diberikan,

kurang mampu memberikan alasan atas jawaban yang

diberikan, kurang mampu memberikan kesimpulan atas

jawaban yang diberikan, kurang mampu memeriksa

kesahihan suatu argumen.

3. Siswa dengan kategori kemampuan pemahaman konsep

yang rendah memiliki kemampuan penalaran adaptif

yang sama yaitu tidak mampu pada semua indikator

kemampuan penalaran adaptif yang artinya baik ��1

maupun ��2 memiliki ciri tidak mampu memberikan

dugaan jawaban, tidak mampu menemukan pola atas

permasalahan yang diberikan, tidak mampu memberikan

alasan atas jawaban yang diberikan, tidak mampu

memberikan kesimpulan atas jawaban yang diberikan, tidak

mampu memeriksa kesahihan suatu argumen
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti

memberikan beberapa saran terhadap pihak yang terlibat

dalam proses penelitian sebagai berikut

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan

kemampuan pemahaman konsep yang kuat akan mampu

mencapai kemampuan penalaran adaptif yang lebih

tinggi. Sehingga dalam hal ini perlu upaya untuk

mempertahankan kemampuan dasar siswa untuk dapat

mencapai kemampuan yang lebih tinggi.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan

kemampuan pemahaman konsep matematis yang

rendah memiliki kemampuan penalaran adaptif yang

rendah. Maka perlu dilakukan penguatan pada

kemampuan dasar siswa untuk dapat mencapai

kemampuan yang lebih tinggi.

3. Indikator paling rendah yang dicapai oleh siswa adalah

indikator mengajukan dugaan jawaban (Conjekture) dan

menemukan pola dari suatu permasalahan matematika

oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk menekan

pemahaman terkait konsep yang diajarkan dan

penguatan materi.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Validasi Instrumen

No. Nama
1. Aditya Cahya Pratama
2. Afdhol Goni Almusawah
3. Andree gustinno Pratama
4. Davin Wahyu Saputra
5. Eleonara Cheryn Agustina
6. Firza Aditya
7. Ihsan Luthfi Pratama
8. Ilham Nofal Alfirza
9. Khoirul Al Amin
10. Layli Muhallimah Arsyad
11. Mita kuljannah
12. Muhammad Raffa K.
13. Muhammad YUsuf Efendi
14. Mukhlis Vebry Setiawan
15. Nico Prasetya Ananta
16. Nova Nur Hafizah
17. Nurma Aprilia Pramesti
18. Refa Luki Pratama
19. Rehan Viki Anugrah
20. Risa Nur Febriani
21. Roni Setyadi

22. Saila Faidar Rahma
23. Shofiya Noor Destarin
24. Suprastiyo
25. Wahidah Nurul Jannah
26. Warohmatus shifa
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Lampiran 2
Daftar Nama Pesrta didik tes tertulis Kemampuan
pemahaman konsep matematika Kelas 7E

No. Nama No. Nama

1. Ahmad Kusnanda 28. Nur Fitri Anggraini

2. Ahmad Lutfi Anshori 29. Nyamarta Candra Anastasya

3. Ahmad Risqi Amirullah 30. Yofi Putri Chandra Kirana

4. Ahmad Sokip Rofiul Fadlan

5. Aldi Sevianto

6 Bayu Permana

7. Cahya Aprilia Anjarwati

8. Melinda Septiviani

9. Muhammad Fadlil Prastia

10. Naelendra El Veda

11. Novita Khoirina Alfin N.

12. Nur Achmad Hendriyanto

13. Olivia Oca NurFa’izah

14. Qurrotul Ainiah

15. Raihan Anggara

16. Risti Ema Meilani

17. Rohmad Fauzi

18. Salwa Syifana Febrianti

19. Siti Fatmatus Zahro

20. Guyanto

21. Teguh Budi Santoso

22. WahyuWidyaningtyas

23. Wahyuniansyah Damayanti

24 Waluyo Dwi Ronggo

25. Yaffa Ain

26. Zulfa Fadhila Erminansari

27. May Linta Prista
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Lampiran 3
Kisi Kisi Instrumen Penalaran Adaptif Matematika

Oleh : Wildah Athiyyatul maula

Aspek Indikator
Jenis

Soal

Materi

Pokok

No

Soal
Kode

PEN
ALARAN

ADAPTIF

Peserta didik mampu

dalammengajukan

Dugaan Jawaban

(Conjectre )
Uraian

Aritm
natika

Sosial

1a,

2a
PA 1

Peserta didik mampu

menemukan pola dari

suatu masalah

matematika

1b,

2b
PA 2

Peserta didik mampu

memberikan alasan

mengenai jawaban

yang diberikan

1a,

1b,

2a

PA 3

Peserta didik mampu

menarik kesimpulan

dari pernyataan

1c,

2b, 3
PA 4

Peserta didik mampu

memeriksa kesahihan

suatu argument

3, 1c PA 5
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Lampiran 4
SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN ADAPTIF

Nama =………………………………………
Kelas / No Absen =……………………./………………
Waktu = 40 Menit

Jawablah Soal Soal dibawah ini dengan Benar dan sungguh sungguh.

1. Andini pergi ke toko buku dengan membawa uang sebesar

Rp. 50.000,00.

Ia membutuhkan 8 buku dan 3 pulpen. Ketika akan

membayar, ia ragu apakah uang yang dibawa cukup untuk

membayar barang tersebut. Oleh karnanya, ia

memperhatikan orang yang membeli pulpen dan buku tulis

yang sama. Orang pertama membayar Rp.60.000,00 untuk

membeli 10 buku tulis. Kemudian orang kedua membeli 8

buah pulpen dan membayar ke kasir dengan harga

Rp.24.000,00.

a. Berikan dugaan awal apakah uang Andini cukup untuk

mambayar? Jelaskan!

b. Berapa banyak buku tulis dan pulpen yang dapat dibeli

oleh Andini dengan uang Rp. 50.000,00 jika minimal

dia harus membeli 4 buku tulis?
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c. Apakah benar Andini dapat membeli 6 pulpen jika dia

juga membeli 3 buku tulis? Jelaskan!

2. Bu Dhani berencana membeli pakaian untuk anaknya.

Setelah berkeliling, ternyata ada 2 toko yang menjual

kemeja yang sama dengan harga yang sama pula, yaitu Rp.

600.000,00 tetapi dengan penawaran diskon yang berbeda.

Bu Dhani hanya memiliki uang sebesar Rp. 200.000,00.

a. Berikan dugaan awal di toko manakah Bu Dhani

memilih untuk membeli kemeja untuk anaknya?

Mengapa? Berikan alasannya !

b. Ternyata keesokan harinya di toko Sari Rejeki

memberikan tawaran diskon yang berbeda sebesar

50%+30%. Berikan dugaan apakah bu dhani lebih baik

membeli di toko sari rejeki pada saat ini atau

keesokannya? Berapa uang yang harus disiapkan

untuk hari selanjutnya?

Sari Rejeki

SALE 70% SALE ��%+��%
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3. Perhatikan gambar dibawah ini

Bunga tunggal 10%/ tahun Bunga tunggal 12%

Biaya Admin 5.000,00/ bulan Biaya Admin 7.000,00/ bulan

Bantu Rina memilih bank yang lebih

menguntungkan jika ia menabung diawal sebesar Rp.

500.000,00. Menurutmu bank mana yang lebih

menguntungkan Rina jika ia menabung selama dua tahun ?

Beri penjelasan secara rinci.
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Lampiran 5
Kunci Jawaban Instrumen Penalaran Adaptif

Oleh : Wildah Athiyyatul Maula

No. Jawaban kode

1 Diketahui :

Uang Andini Rp. 70.000,00

Harga 10 buku tulis Rp.60.000,00

Harga 3 buah Bolpoin Rp. 24.000,00

Ditanya :

a. Apakah uang Andini cukup untuk

membeli bulpoin dan buku tulis

tersebut? Mengapa? Berikan alasannya!

Berikan dugaan awal sebelum anda

menjelaskan ! Berikan Kesimpulan pada

akhir jawaban !

b. Berapa banyak buku tulis dan bulpoin

yang dapat dibeli oleh andini dengan

uang Rp. 70.000,00 jika minimal dia

harus membeli 4 buku tulis?

c. Apakah benar andini dapat membeli 6

bulpoin jika dia juga membeli 3 buku

tulis?

Dijawab :

a. Dugaan : Uang Andini tidak cukup untuk

membeli sebanyak 8 buah Buku dan 4

buah bolpoin.

Misal buku tulis = x PA 1
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10� = 60.000

� = 6.000

Jadi harga sebuah buku tulis Rp. 6.000,00

Misal bolpoin = y

3� = 24.000

� = 8.000

Jadi harga sebuah bolpoin adalah Rp.

8.000,00

→ 8� + 4� = 8 6.000 + 4 8.000

= 48.000 + 32.000

= 80.000

Jadi dengan uang Rp.70.000,00 andini

tidak dapat membeli 8 buah buku tulis

dan 4 buah bulpoin karena total harga 8

buah buku dan 4 bulpoin adalah 80.000.

b. Kemungkinan barang yang dapat dibeli

dengan minimal membeli 4 bulpoin

 Jika andini membeli 4 bulpoin maka

sisa uang yang dimiliki andini adalah

38.000. dengan uang tersebut andini

dapat membeli 6 buku tulis dengan

sisa 2.000

 Jika andini membeli 5 bulpoin maka

sisa uang yang dimiliki andini adalah

30.000. dengan uang tersebut andini

dapat membeli 5 buku tulis .

 Jika andini membeli 6 bulpoin maka

PA 4

PA 3

PA 2
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sisa uang yang dimiliki andini adalah

22..000. dengan uang tersebut andini

dapat membeli 3 buku tulis dengan

sisa 4.000

 Jika andini membeli 7 bulpoin maka

sisa uang yang dimiliki andini adalah

14.000. dengan uang tersebut andini

dapat membeli 2 buku tulis dengan

sisa 2.000

 Jika andini membeli 8 bulpoin maka

sisa uang yang dimiliki andini adalah

6.000. dengan uang tersebut andini

dapat membeli 1 buku tulis.

c. Benar andini dapat membeli 6 bulpoin

dan 3 buku tulis dengan sisa uang yang

dimiliki sebanyak Rp. 4.000,00

PA 5

2 Diketahui :

Harga awal Rp. 600.000

Diskon Toko Serba Warna 70%

Diskon Toko Splendid Collection 50%+20%

Uang bu dhani Rp. 200.000

Ditanya :

a. Di toko manakah bu Dhani dapat

membeli kemeja dengan uangnya

tersebut?

b. Apakah ibu dapat membeli kemeja untuk
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anaknya jika dia juga harus membeli

sebuah kaos kaki dengan harga Rp.

15.000,00? berikan dugaan awal terlebih

dahulu sebelum menyimpulkan!

Dijawab :

a. Misal : bu dani membeli di toko serba

warna, maka harga toko serba warna

harus lebih murah dari harga di toko

sari rezeki.

Toko Serba Warna

Harga Diskon =����� ���� × ������

= 600.000 ×
70
100

= 420.000

Harga akhir = ℎ���� ���� − ℎ���� ������

= 600.000 − 420.000

= 180.000

Toko Sari Rezeki

Harga Diskon pertama =����� ���� × ������

= 600.000 ×
50
100

= 300.000

Harga baju setelah dikenai diskon pertama

= ℎ���� ���� − ℎ���� ������

= 600.000 − 300.000

= 300.000

Harga Diskon kedua

= ����� ������ℎ ������ ������� × ������

PA 1

PA3
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= 300.000 ×
20
100

= 60.000

Harga baju setelah dikenai diskon kedua

ℎ���� ������ℎ ������ ������� − ℎ���� ������

= 300.000 − 60.000

= 240.000

Jadi harga baju di toko splendid collection

setelah diskon adalah Rp. 240.000,00

b. Dihari kedua diskon berubah jadi

50%+30% artinya :

600.000 ×
50
100

= 300.000

Harga diskon pertama

600.000 − 300.000 = 300.000

300.000 ×
30
100

= 90.000

Harga diskon kedua

300.000 − 90.000 = 210.000

Maka, uang yang harus disiapkan sebesar

210.000.

PA 3

PA 2

PA 4

3 Diketahui :

Tabungan awal Rp. 500.000

Bank Maju : bunga tunggal 10%

Biaya administrasi perbulan Rp.5000

����� =
10
100

× 500.000 = 50.000

Biaya administrasi selama 1 tahun

PA 5
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= 12 × 5.000 = 60.000

Tabungan Arini jika menabung di bank Maju

selama setahun

500.000 + 50.000 − 60.000 = 490.000

Bank Untung : Bunga Tnggal 12%

Biaya Administrasi perbulan 7.000

����� =
12
100

× 500.000 = 60.000

Biaya administrasi selama 1 tahun

= 12 × 7.000 = 84.000

Tabungan Arini jika menabung di bank Untung

selama setahun

500.000 + 60.000 − 84.000 = 476.000

Jadi bank yang lebih menguntungkan Arini adalah

Bank Maju.
PA4
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Lampiran 6
RUBIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN PENALARAN

ADAPTIF MATEMATIKA
Oleh : Wildah Athiyyatl Maula

No. INDIKATOR Kategori SKOR

1.

Peserta didik

mampu dalam

mengajukan

Dugaan Jawaban

(Conjectre )

Mampu mengajukan dugaan

jawaban dengan benar dan

jawaban akhir benar.

3

Mampu mengajukan dugaan

jawaban dengan benar

namun jawaban akhir salah.

2

Tidak mengajukan dugaan

jawaban namun salah dan

jawaban akhir benar.

1

Tidak mengajukan dugaan

jawaban dan jawaban akhir

salah

0

2.

Peserta didik

mampu

memberikan

alasan mengenai

jawaban yang

diberikan.

Mampu memberikan alasan

mengenai jawaban yang

diberikan dan jawaban akhir

benar.

3

Mampu memberikan alasan

mengenai jawaban yang

diberikan namun jawaban

akhir salah.

2

Tidak memberikan alasan

mengenai jawaban yang
1
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diberikan namun namun

jawaban akhir benar.

Tidak memberikan alasan

jawaban yang diberikan dan

jawaban akhir salah.

0

3.

Peserta didik

mampu menarik

kesimpulan dari

pernyataan

Mampu menarik kesimpulan

dari pernyataan dengan

benar dan jawaban akhir

benar

3

Mampu menarik kesimpulan

dari pernyataan dengan

benar namun jawaban akhir

salah.

2

Tidak mampu menarik

kesimpulan dari pernyataan

namun jawaban akhir benar.

1

Tidak memberikan

kesimpulan dari pernyataan

dan jawaban akhir salah.

0

4.

Peserta didik

mampu

memeriksa

kesahihan suatu

argument

Mampu memeriksan

kesahihan dari suatu

argument yang diberikan

dengan tepat dan jawaban

akhir benar.

3

Mampu memeriksa

kesahihan dari suatu
2
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argument yang diberikan

namun jawaban akhir salah.

Tidak mampu memeriksa

kesahihan dari suatu

argument yang diberikan

namun jawaban akhir benar.

1

Tidak mampu memeriksa

kesahihan dari suatu

argument dan jawaban akhir

salah

0

5.

Peserta didik

mampu

menemukan pola

dari suatu masalah

matematika

Mampu menemukan pola

dari suatu masalah

matematika dan juga

jawaban akhir benar

3

Mampu menemukan pola

dari suatu masalah

matematika dengan benar

namun jawaban akhir salah

2

Tidak mampu menemukan

pola dari suatu masalah

matematika dengan jawaban

akhir benar.

1

Tidak mampu menemukan

pola dari suatu masalah

matematika dengan jawaban

akhir salah.

0
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Lampiran 7
Kisi Kisi Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika

Oleh : Wildah Athiyyatul Maula

Aspek Indikator
Jenis

Soal
Materi

Nomor

Soal
Kode

Pem
aham

an
K
onsep

M
atem

atika

Mengklasifikasikan objek

berdasarkan terpenuhinya

syarat-syarat yang membentuk

konsep

U
raian

AR
IT
M
AT
IK
A
SO
SI
AL

5, 4 PK 1

Memilih contoh dan bukan

contoh dari konsep yang telah

dipelajari

1a, 1b PK 2

Menggunakan prosedur dan

operasi algoritma tertentu dalam

memecahkan masalah

2,3 PK 3

Menerapkan konsep dalam

pemecahan masalah
2, 4 PK 4

Menghubungkan berbagai

konsep
5, 3 PK 5

Menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi

matematis

2, 5 Pk 6
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Lampiran 8

Soal Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika

1. Perhatikan pernyataan dibawah ini !

i. Adi membeli dua kardus mie instan dengan

harga 240.000 untuk 2 kardus. Tiap kardusnya

berisi 48 bungkus, ia menjual Kembali dengan

harga 2.700 tiap bungkusnya dan terjual habis.

ii. Bu Siti menjual Kembali HP yang telah ia

gunakan selama tiga bulan dengan harga

1.600.000. Harga awal Ketika ia membeli HP

tersebut sebesar Rp. 1.800.000.

Dari pernyataan (i) dan (ii) , manakah kondisi yang

memperoleh kerugian ? Jelaskan!

2. Pak Joko membeli telur ayam sebanyak 1500 butir dari

seorang peternak dengan harga Rp.1.000 tiap butirnya.

Ia meminta telur tersebut agar diantar ke tokonya dan

dikenakan biaya antar sebesar Rp. 50.000.

Pak Joko menjual telurnya dengan harga Rp. 1.500.

Setelah satu minggu, telur dagangannya tersisa

sebanyak 200 butir sehingga ia menurunkan harga jual
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menjadi Rp. 1.000 tiap butir. Jika sebanyak 5 butir

tersisa karena busuk dan harus dibuang, maka

tentukan :

a. Menurut pendapatmu apakah Pak Joko akan

memperoleh Keuntungan?

b. Berpakah persentase keuntungan/kerugian yang

diperoleh Pak Joko?

3. Akbar membeli satu karung gula pasir dengan harga Rp.

400.000.

4. Pak Usman membeli 25 kg telur dengan harga

Rp.700.000,00. Pak Usman menginginkan untung

sebesar 20%, maka harga jual telur yang harus

diberikan tiap kg adalah?

Pada karung tertulis Bruto (berat

kotor) = 40kg dan diketahui berat

karung pembungkus 5% dari berat

kotor. Jika Akbar menjual gula pasir

dengan harga Rp.15.000/ kg dan semua

gula habis terjual, tentukan besar

keuntungan yang diterima Akbar?
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5. Pak Rahman membeli sebuah mobil dengan harga beli

Rp. 45.000.000 .
Untuk Biaya perbaikan selama pemakaian

sebanyak Rp. 2.300.000. Setelah 7 bulan

beliau memutuskan untuk menjual mobil

tersebut dan ternyata ia mengalami

kerugian sebesar 15% dari harga beli dan

biaya perawatan. Berapakah Harga jual

mobil Pak Rahman
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Lampiran 9
Kunci Jawaban Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman

KonsepMatematis
Oleh : Wildah Athiyyatul Maula

Untuk : Sekolah Menengah Pertama
No. Jawaban Kode

1. Kondisi I : harga beli 240.000/96 bungkus

Harga jual 2.700/ bungkus

Total jual 96 bungkus :

2.700 × 96 = 259.200

Ditemukan kondisi bahwa

harga jual > harga beli

Dapat dikatakan bahwa adi

memperoleh keuntungan sebesar

29.200

Kondisi II : Harga Beli 1.800.000

Harga jual 1.600.000

Ditemukan kondisi bahwa

harga jual < harga beli

maka dapat dikatakan bahwa bu dani

mengalami kerugian sebesar 200.000.

PK 2

PK 2

2. Harga beli telur + transport :

1.500 butir × 1.150 + 50.000 = 1.775.000

Harga jual seminggu pertama :

1.500 × 1.300 butir = 1.950.000

Harga jual setelah seminggu :

165 butir × 1.350 = 222.750

Keuntungan : harga jual − harga beli

PK 3

PK 4
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= (1.950.000 + 222.750) − 1.775.000

= 397.750

Persentase keuntungan :
397.750

1.775.000
× 100% = 22,41%

Jadi presentase keuntungan yang diperoleh

sebesar 22,41%

PK 6

3. Diketahui :

Harga = 100.000/ karung

Bruto = 20kg

Tara= 5% = 5
100

× 20kg = 1kg

Harga jual = 8.000/kg

Ditanya : Keuntungan yang diperoleh ?

Dijawab : netto = bruto − tara

= (20 − 1)kg

= 19kg

Harga jual keseluruhan : 19kg × 8.000 =

152.000

keuntungan = harga jual − harga beli

= 152.000 − 100.000

keuntungan = 52.000

Jadi, keuntungan yang diperoleh sebesar Rp.

52.000,00

PK 5

PK 3

4. Diketahui : stok telur yang dimiliki 25 kg seharga

875.000

Menginginkan keuntungan sebesar 23%

Ditanya : Harga telur 1 kg adalah….
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Dijawab : keuntungan 23% dari 875.0000 maka,
23
100

× 875.000 = 201.250

Total harga jual :

875.000 + 201.250 = 1. 076.250

Harga per 1 kg= 1.076.250
25

= 43.050

Jadi harga jual perkg adalah 43.050

PK 1

PK 4

5. Harga beli : 45.000.000

Biaya keluar : 2.300.000

Kerugian sebesar 15%

Total kerugian :

(harga beli + biaya keluar ) × 15%

= (45.000.000 + 2.300.000) ×
15
100

= 47.300.000 ×
15
100

= 7.095.000

Harga jual = (harga beli +biaya perawatan )-

kerugian

= 47.300.000 − 7.095.000

= 40.205.000

Maka harga jual yang diperoleh sebesar

40.205.000

PK 1

dan

PK 6

PK 5
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Lampiran 10
RUBIK PENILAIAN PEMAHAMAN KONSEPMATEMATIKA

SISWA
Oleh : Wildah Athiyyatul Maula

No. Indikator Kategori Skor

1.

Peserta didik

mampu

Mengklasifikasikan

objek berdasarkan

terpenuhinya

syarat-syarat yang

membentuk konsep

Mampu

mengklasifikasikan

objek berdasarkan

terpenuhinya syarat-

syarat yang

membentuk konsep

dengan benar dan

jawaban benar.

3

Mampu

mengklasifikasikan

objek berdasarkan

terpenuhinya syarat-

syarat yang

membentuk konsep

namun tidak

sepenuhnya benar

dan jawban akhir

benar

2

Memberikan jawaban

dalam

Mengklasifikasikan

objek berdasarkan

1
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terpenuhinya syarat-

syarat yang

membentuk konsep

namun salah dan

jawaban akhir salah

Tidak memberikan

jawaban.

0

2.

Memilih contoh

dan bukan contoh

dari konsep yang

telah dipelajari

Mampu memilih

contoh dan bukan

contoh dari suatu

konsep yang telah

dipelajari dengan

benar dan jawban

akhir benar

3

Mampu memilih

contoh dan bukan

contoh dari suatu

konsep yang telah

dipelajari tetapi tidak

sepenuhnya benar

dan jawaban akhir

benar

2

Memberikan jawaban

dalam memilih contoh

dan bukan contoh dari

suatu konsep yang

telah dipelajari namun

1
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salah dan jawban

akhir salah.

Tidak memberikan

jawaban.

0

3.

Menyajikan konsep

dalam berbagai

bentuk

representasi

matematis

Mampu menyajikan

konsep dalam

berbagai bentuk

representasi

matematis dengan

benar dan jawban

benar.

3

Mampu menyajikan

konsep dalam

berbagai bentuk

representasi

matematis tetapi tidak

sepenuhnya benar

dan jawban akhir

benar

2

Memberikan jawaban

dalam menyajikan

konsep dalam

berbagai bentuk

representasi

matematis namun

salah dan jawaban

akhir salah.

1
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Tidak memberikan

jawaban .

0

4.

Menerapkan

konsep dalam

pemecahan

masalah

Mampu dengan benar

dan tepat dalam

penerapan konsep

dalam pemecahan

masalah dengan benar

dan jawban akhir

benar

3

Mampu memberikan

jawaban dlam

penerapan konsep

dalam pemecahan

masalah namun

kurang tepat dan

jawaban akhir benar

2

Memberikan jawaban

mengenai penerapan

konsep dalam

pemecahan masalah

namun salah

1

Tidak memberikan

jawaban mengenai

penerapan konsep

dalam pemecahan

masalah namun salah

dan jawaban akhir

0



190

salah.

5.

Menghubungkan

berbagai konsep

Mampu

menghubungkan

berbagai konsep

dengan benar dan

jawban akhir benar.

3

Mampu

menghubungkan

berbagai konsep

namun kurang tepat

dan jawaban akhir

benar.

2

Memberikan jawaban

namun Tidak dapat

Menghubungkan

berbagai konsep dan

jawaban akhir salah

1

Tidak memberikan

jawaban

0

6.

Menggunakan

prosedur dan

operasi algoritma

tertentu dalam

memecahkan

masalah

Mampu menerapkan

konsep atau algoritma

pada pemecahan

masalah dengan benar

dan jawaban akhir

benar.

3

Mampu menerapkan

konsep atau algoritma

2
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pada pemecahan

masalah tetapi salah

Jawaban akhir benar

Memberikan jawaban

namun Salah dalam

menerapkan konsep

atau algoritma pada

pemecahan masalah

serta Jawaban akhir

salah

1

Tidak memberikan

jawaban .

0
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Lampiran 11
PedomanWawancara Tes Kemampuan Penalaran Adaptif

Nomor

Soal
Indikator Pertanyaan

1a
PA1 dan

PA3

1. Informasi Apa yang terdapat

pada soal nomor 1?

2. Apa yang ditanyakan pada soal

nomor 1a?

3. Dapatkah anda memberikan

dugaan atas saol nomor 1a?

4. Apa alasan anda memberikan

jawaban tersebut?

1b

PA2 dan

PA3

1. Apa yang ditanyakan pada soal

nomor 1b?

2. Bagaimana langkah awal untuk

menjawabnya?

3. Apa yang harus diketahui

terlebih dahulu?

4. Apakah anda menemukan pola

khusus untuk menjawab 1b?

5. Apa alasan anda memberikan

jawaban seperti itu

1c
PA 4 dan

PA 5

1. Apa yang ditanyakan pada soal

nomor 1c?
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2. Bagaimana langkah awal untuk

menjawab?

3. Apakah anda setuju dengan

argumen yang diberikan pada soal

no 1c?

4. Apa kesimpulan jawabannya?

2a
PA 1 dan

PA3

1. Informasi Apa yang terdapat

pada soal nomor 2?

2. Apa yang ditanyakan pada soal

nomor 2a?

3. Dapatkah anda memberikan

dugaan atas soal nomor 2a?

4. Apa Alasan Anda memberikan

Jawaban Tersebut?

2b
PA 2 dan

PA 4

1. Apa yang ditanyakan pada soal

nomor 2b?

2. Bagaimana langkah awal untuk

menjawabnya?

3. Apa yang harus diketahui

terlebih dahulu?

4. Apakah anda menemukan pola

khusus untuk menjawab 2b?

5. Apa Kesimpulan yang dapat

kamu berikan?
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3
PA 4 dan

PA 5

1. Apa yang ditanyakan pada soal

nomor 3?

2. Bagaimana langkah awal untuk

menjawab?

3. Apakah anda setuju dengan

argumen yang diberikan pada soal

no 3?

4. Apa kesimpulan jawabannya?
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Lampiran 12
Hasil Uji Instrumen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Kemampuan Penalaran

Adaptif
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Lampiran 13
Jawaban Tes TertulisKemampuan Penalaran Adaptif

Subjek ���
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Lampiran 14
Dokumentasi

5 Mei 2023
Konsultasi Penelitian

16 Mei 2023
Tes Uji Validitas Instrumen
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24 Mei 2023
Tes Tertulis kemampuan

Pemahaman konsep Matematika

24 Mei 2023
Tes Tertulis kemampuan

Penalaran adaptif
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24 Mei 2023
Wawancara

24 Mei 2023
Wawancara
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Lampiran 15

Surat Izin Riset
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Lampiran 16

Surat Penunjukan Pembimbing
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Lampiran17
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Lampiran 18
Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

Nama : Wildah Athiyyatul Maula

NIM : 1908056126

TTL : Rembang, 10 November 2001

Alamat : Desa Pragu, 04/01, Kecamatan Sulang,

Kabupaten Rembang.

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a) TK Ekasila ds. Pragu

b) SD Negeri Pragu

c) SMP Negeri 5 rembang

d) Smp Negeri 2 Sulang

e) SMA Negeri 1 Rembang

f) UINWalisongo Semarang

2. Pendidikan Non Formal

Sempat mengenyam pendidikan non formal di

Pondok Pesantren Raudhatutholibin Leteh Rembang

pada saat Sekolah Menengah Pertama.


	Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Validasi Instr
	Daftar Nama Pesrta didik tes tertulis Kemampuan pe
	Kisi Kisi Instrumen Penalaran Adaptif Matematika
	SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN ADAPTIF
	Kunci Jawaban Instrumen Penalaran Adaptif
	RUBIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN PENALARAN ADAPTIF MA
	Kisi Kisi Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Konsep 
	Soal Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Konsep Matem
	Hasil Uji Coba Instrumen kemampuan Pemahaman Konse
	Jawaban Tes Tertulis Kemampuan Penalaran Adaptif  
	Dokumentasi
	Surat Izin Riset
	Surat Penunjukan Pembimbing
	Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
	Daftar Riwayat Hidup
	�𝑆𝑅�2�: Dicari harga satu satu bu
	Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Validasi Instr
	Lampiran 2
	Daftar Nama Pesrta didik tes tertulis Kemampuan pe
	Lampiran 3
	Kisi Kisi Instrumen Penalaran Adaptif Matematika
	Lampiran 4
	SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN ADAPTIF
	Lampiran 5
	Kunci Jawaban Instrumen Penalaran Adaptif
	Lampiran 6
	RUBIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN PENALARAN ADAPTIF MA
	Lampiran 7
	Kisi Kisi Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Konsep 
	Lampiran 8
	Soal Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Konsep Matem
	Lampiran 9
	Kunci Jawaban Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Kon
	Lampiran 10
	RUBIK PENILAIAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
	Lampiran 12
	Lampiran 13
	Jawaban Tes TertulisKemampuan Penalaran Adaptif  S
	Lampiran 14
	Dokumentasi
	Lampiran 15
	Surat Izin Riset
	Lampiran 16
	Surat Penunjukan Pembimbing
	1.Pendidikan Formal 
	2.Pendidikan Non Formal 

